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ABSTRAK
PENGARUH PELATIHAN GAMOLAN ANAK DAERAH TERHADAP
BAKAT PESERTA DIDIK SD NEGERI 2 SULUSUBAN
Oleh

ARUM SAGE CANI

Gamolan adalah instrumen musik tradisional Lampung, diperkirakan telah ada
pada zaman Hindu, ratusan tahun yang lalu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pelatihan Gamolan anak daerah terhadap bakat peserta didik
SD Negeri 2 Sulusuban. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Design
penelitian yang digunakan yaitu one group pretest-posttest design. Populasi
penelitian berjumlah 114 orang peserta didik. Sampel penelitian ditentukan
menggunakan sampel kuota dengan jumlah 54 orang peserta didik. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa soal tes dan nontes. Teknik analisis data
menggunakan uji statistik one tail t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh yang positif dan signifikan pada pelaksanaan pelatihan Gamolan anak
daerah terhadap bakat peserta didik dengan N-gain sebesar 0,63 termasuk dalam

kategori sedang dan thitung 2,598 > tiabel 1,671 (dengan a = 0,05).

Kata kunci: bakat, gamolan, pelatihan.



ABSTRACT
THE INFLUENCE OF GAMOLAN ANAK DAERAH TRAINING ON THE
TALENT OF STUDENTS SULUSUBAN ELEMENTARY SCHOOL 2"
By

ARUM SAGE CANI

Gamolan was a traditional Lampung musical instrument, thought to have existed
in Hindu times, hundreds of years ago. This study aims to determine the effect of
Gamolan Anak Daerah training on students' talents of Sulusuban Elementary
School 2™, The type of this research was experimental research. The research
design used was one group pretest-posttest design. The study population was 114
students. The study sample was determined using a quota sample with 54 students.
The research instrument used was in the form of test questions and non-test
questions. The data analysis technique uses the one tail t-test statistical test. The
results showed that there was a positive and significant influence on the
implementation of Gamolan Anak Daerah training on the talents of students with
N-gain 0.63 included in the medium category and tcount 2.598> tiapie 1.671 (with a

= 0.05).

Keywords: gamolan, talent, training.



PENGARUH PELATIHAN GAMOLAN ANAK DAERAH TERHADAP
BAKAT PESERTA DIDIK SD NEGERI 2 SULUSUBAN

Oleh

ARUM SAGE CANI

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

pada

Jurusan llmu Pendidikan
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Lampung

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2019



Judul Skripsi : PENGARUH PELATIHAN GAMOLAN ANAK
y DAERAH TERHADAP BAKAT PESERTA
DIDIK SD NEGERI 2 SULUSUBAN
Nama Mahasiswa : Arum Sage (Cani

No. Pokok Mahasiswa : 1513053159

Program Studi : S-1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Jurusan : Ilmu Pendidikan

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

Dosen Pembimbing I Dosen Pembymbing I1

<

Drs. Supriyadi, M.Pd. Hasyimkan, S.Sn., M.A.
NIP 19591012 198503 1 002 NIP 19710213 200212 1 001

2. Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan

Bmsc

Dr. Riswandi, M.Pd. /
NIP 19760808 200912 1 001



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua : Drs. Supriyadi, M.Pd.

Sekretaris : Hasyimkan, S.Sn., M.A.

Penguji Utama : Drs. Muncarno, M.Pd.

Keguruan dan [Imu Pendidikan

an Raja, M.Pd. 9 -~
198905 1 001

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 19 September 2019



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Arum Sage Cani

NPM : 1513053159

Program Studi : S1 PGSD

Jurusan : [Imu Pendidikan

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh Pelatihan Gamolan Anak
Daerah terhadap Bakat Peserta Didik SD Negeri 2 Sulusuban” tersebut adalah asli
hasil penelitian saya kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya
dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Apabila di kemudian hari ternyata pernyataan ini tidak benar, maka saya sanggup
dituntut berdasarkan Undang-undang dan Peraturan yang berlaku.

Metro, 19 September 2019




RIWAYAT HIDUP

Peneliti bernama Arum Sage Cani, dilahirkan di

Kampung Sendang Asih dusun 4 RT 008 RW 004
Kecamatan Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah,
pada tanggal 26 September 1998. Peneliti merupakan putri
dari pasangan Bapak Suwarto dan Ibu Lastri, serta

merupakan anak pertama dari dua bersaudara.

Pendidikan formal yang telah diselesaikan peneliti adalah sebagai berikut:
1. SD Negeri 2 Sendang Asih lulus pada tahun 20009.
2. SMP Muhammadiyah 1 Sendang Agung lulus pada tahun 2012.
3. SMA Muhammadiyah 1 Metro lulus pada tahun 2015.

Pada tahun 2015, peneliti terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD) Jurusan IImu Pendidikan Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung, melalui jalur Mandiri Reguler.



MOTO

“Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja
keras (untuk urusan yang lain)”
(Q.S. Al-Insyirah: 7)

“Raihlah ilmu, dan untuk meraih ilmu belajarlah untuk tenang dan sabar”
(Khalifah Umar bin Khatab)

“Tiada jaminan kesuksesan tanpa adanya usaha”

(D. Windarto)

“Berjuang untuk hidup, berkorban untuk usaha”
(AR.))



PERSEMBAHAN
Bismillaahirohmaanirrohiim

Dengan mengucap rasa syukur kepada Allah swt
Skripsi ini kupersembahkan kepada:

Ayahku tersayang Suwarto
Ibuku tersayang Lastri

Terimakasih atas segala perjuangan yang telah kau berikan, peluh dan
tangismu yang tak pernah kau tampakkan, kasih sayangmu yang begitu
besar, dan doamu yang selalu kau lantunkan untuk kebaikan, kesehatan
dan kelancaranku dalam beberapa tahun pendidikanku. Aku bersyukur
mendapatkan orangtua sehebat engkau ayah dan ibuku. Terimakasih
telah melahirkanku dan memberikan seluruh cinta yang belum tentu
kumiliki selain daripada engkau.

Adikku Julhi Nentia Rahma
Terimakasih atas dukunganmu dan hiburanmu yang selama ini kau
berikan kepada kakakmu yang sedang dalam masa studi ini, tawamu dan
adanya dirimu disamping kedua orangtua kita adalah suatu kebahagiaan
untukku dan rasa banggaku kepadamu.

Almamater tercinta Universitas Lampung



SANWACANA

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat
dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang
berjudul “Pengaruh Pelatihan Gamolan Anak Daerah terhadap Bakat Peserta didik
SD Negeri 2 Sulusuban”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Kependidikan dan limu Pendidikan di

Universitas Lampung.

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini tentunya
tidak mungkin terselesaikan tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
peneliti menyampaikan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin, M. P., Rektor Universitas Lampung.

2. Bapak Prof. Dr. Patuan Raja, M. Pd., Dekan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Lampung.

3. Bapak Dr. Riswandi, M. Pd., Ketua Jurusan llmu Pendidikan Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung.

4. Bapak Drs. Maman Surahman., M. Pd., Ketua Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Lampung.

5. Bapak Drs. Muncarno, M. Pd., Koordinator Kampus B Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Lampung sekaligus dosen pembahas/penguji
yang telah memberikan saran dan masukan serta gagasan yang sangat
bermanfaat guna penyempurnaan skripsi ini.

6. Bapak Drs. Supriadi, M. Pd., Dosen Pembimbing | yang telah memberikan
bimbingan, saran, nasihat, bantuan dan pengalaman selama proses

penyelesaian skripsi ini.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bapak Hasyimkan, S. Sn. M. A., Dosen Pembimbing 11 sekaligus dosen
pembimbing PKM yang telah memberikan bimbingan, saran, nasihat, bantuan
dan pengalaman selama proses penyelesaian skripsi ini serta turut berjuang di
lapangan bersama kami tim pkm POLA GANDA.

Ibu Ika Wulandari UT, M. Pd., Dosen sekaligus ibu yang turut memberi
nasihat, saran dan semangat selama proses penyelesian skripsi ini.

Bapak dan Ibu dosen serta staf kampus B Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Lampung yang telah memberi ilmu pengetahuan dan
membantu peneliti sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Bapak Guntur Widodo, S. Pd., Kepala SD Negeri 2 Sulusuban yang telah
memberikan izin kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian di sekolah
tersebut.

Bapak Rudiyanto dan Ibu Pramuditha Intan Anindya, pembina mulei-
meghanai gamolan yang telah membantu dan menyisihkan waktunya untuk
turut melatih peserta didik bermain gamolan dan tari.

Peserta didik SD Negeri 2 Sulusuban terkhusus yang tergabung dalam Mulei-
Meghanai Gamolan yang sangat semangat dalam berlatih dan bekerjasama
dalam kelancaran penelitian skripsi ini.

Sahabat-sahabatku tercinta, Ni Nyoman Mardalena, Rahma Cahyani, Martin,
Lu’lu’ul Musayadah, Wenny Rahmadini, Tika Ferilla Sari, Maya Wulandari,
Hasanah Indah Pratiwi, Afifah Asri Argatami, Firda Fiona yang selalu setia
dalam mendengar keluh kesah, memberikan motivasi kepada peneliti dan
terimakasih atas kebersamaan kita selama ini.

Tim PKM POLA GANDA, Decgrist Pratiwi, Lufia Nuzulika, Endah
Cahyani, dan Ilham Sanjaya yang pernah berjuang memeras seluruh tenaga
dan keringat bersama peneliti, menjadi pribadi pembelajar bersama, saling
memotivasi, dan meraih prestasi yang sama. “Semangat berbudaya, Semangat
membangun generasi muda. Ayo peduli budaya Indonesia”

Sahabat peneliti yang telah gugur, Ahmad Riyan Hidayat dan Fajar Aji
Pangestu, terimakasih untuk pernah hadir menjadi bagian dari tawa dan
canda.



16.

17.

18.

19.

20.

Sahabat LSO Formasi yang semoga tetap selalu berjuang, berdakwah dan
bekerja lillahita’ala, hanya Allah yang mampu membayar perjuangan kalian
selama ini.

Keluarga Dakwah poros kehidupan, terimakasih telah menjadi wadah peneliti
dalam mengenal dan mempelajari islam serta berkembang dan berproses di
dalamnya.

Tim hore ku tersayang, Wenny, Retno, Dhea, Wivka, Nindy, Hanifa, Wayan,
Erlina, Candra, dan Rahmat terima kasih selalu memberikan semangat,
bantuan serta motivasi untuk keberhasilan peneliti dalam menyusunan skripsi
ini.

Seluruh rekan-rekan S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar angkatan 2015, yang
telah berjuang bersama demi masa depan yang lebih baik, kalian akan
menjadi cerita terindah untukku.

Semua pihak yang telah banyak membantu dalam kelancaran penyusunan
skripsi ini baik secara langsung mau pun tidak langsung. Semoga Allah Swt,
melindungi dan membalas semua kebaikan yang sudah diberikan kepada
peneliti. Peneliti menyadari bahwa dalam skripsi ini masih terdapat
kekurangan, namun peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita

semua.

Metro, 19 September 2019
Peneliti

Arum Sage Cani
NPM 1513053159



DAFTAR ISI

Halaman
DAFTAR TABEL ..ottt viii
DAFTAR GAMBAR ...ttt iX
DAFTAR LAMPIRAN .....ooiii et X
I.  PENDAHULUAN
A. Latar BelaKang.........ccooeieiiiiiiiiee 1
B. Identifikasi Masalah...........ccoceieiiiiiiiiiie e 5
C. Batasan Masalah ...........cccooveiiiiiiiiie e 5
D. RUMUSAN MaSalah...........coiviiiiiieicie s 5
E. Tujuan Penelitian ... 6
F. Manfaat Penelitian ..........ccoovvieiieiice e 6
G. Ruang Lingkup Penelitian ............ccccooovviiieiiiic e 6
Il.  TINJAUAN PUSTAKA
AL KJIAN TEOIM .ot 8
1. Pengertian Pengarun ...........ccooveiieie i 8
2. Pelatinan ........ccoiviiieee s 9
a. Pengertian Pelatihan ............ccccoooveiiiiii i 9
b. Pelatihan Gamolan Anak Daerah............cccooeviveivniiennnennnnnn 10
3. GAMOIAN. ...t s 12
a. Pengertian Gamolan...........cccooviiiiiiniiiin 12
b. FUNgSi GamOIan..........ccoiiiiiiieiiece e 16
c. Pembelajaran Gamolan...........coovveiiiiencninneee 17
4. Bakat peserta didiK .........cccooviiiiiiiii e, 20
a. Pengertian Dakat.............cocoviiiiiniiie 20
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Bakat..................cc.c...... 22
c. Karakteristik bakat peserta didiK ..........ccoocoviiiniiiiiniennnn, 23
d. Identifikasi Bakat Peserta DidiK ...........ccccooveiiniiiinininiee 25
e. Keberbakatan Model Renzulli..........c.cccoovvieiiiiiiiiniiee 26
1) Kemampuan intelektual umum di atas rata-rata
(above average ability) .......ccccoovviiiiieiiin, 27
2) Kreativitas (creativity) tergolong tinggi .........ccccccveenneee. 28
3) Komitmen terhadap tugas tergolong tinggi ............c....... 38



B. Penelitian yang Relevan ... 40

1. Umi Mar’atikurrohmah...........c.cccceeviiiie i 40
2. SIHTWIAALTK. ..o s 40
3. ANtON TriNASNANTO ....ocviiiiieieie e 41
C. KerangKa PIKIT .......ccooiiiiiiiiieicie e 42
DI o 10T ] (= [ USSR 44
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Design Penelitian ...........ccoovviiiiiinieie e 45
1. Jenis Penelitian ......ccooeieiiniiecee e 45
2. Design Penelitian ........ccocveieiieiiniesiee e s 45
B. Setting penelitian .........c.cooeoiiieiiii e 46
1. WaKtu penelitian .......cccoeeveiiiiiiiisieieeeee e 46
2. Tempat penelitian .........ccccceiveiieic e 46
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional............c.ccccooviniiennnnn. 46
1. Variabel PEnelitian........ccccooiiiiiiiiniiiineee e 46
a) Variabel bebas (independen) ..o 46
b) Variabel terikat (dependen) .........cccoveveiiieieeie e 47
2. Definisi Operasional ... 46
a. Pelatihan Gamolan Anak Daerah..........ccccocevevvinviinniniiennenn, 47
b. Bakat peserta didiK .........cccccoiiiiiiniiiiee 48
D. Populasi dan Sampel..........cccooeiieiiiieieece e 54
1. POPUIBSE ..ot 54
2. SAMPEL oot s 54
E. Teknik Pengumpulan Data ...........c.cooviiiiiiiiiii e 55
L TS s 55
2. ANgKet (KUESIONET) ....oooviiieciecie e 57
3. DOKUMENTAST .oveeeieiieeiieiieeiie et 58
F. Uji persyaratan INStrumMEN..........ccceeveiieiierie it 58
1. UJi VaIAITAS. ... 58
2. Ujireliabilitas ........c.ccooeiiiiiiice e 59
G. Teknik Analisis Data dan Pengujian HIpOtesis .........c.ccoovvvvvvrvnnne 60
1. Uji persyaratan Analisis Data (Uji Normalitas Data).................. 60
2. Analisis data peningkatan pengetahuan (N-Gain) ...........c.cce.... 62
3. Pengujian HIpOteSIS ......coviviiieiie e, 62
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian...........ccccceveniieniiinniinieee, 64
1. VISt dan MIST c.cooueiiiiiiiie e s 64
2. Sarana dan Prasarana ........cccccceevereenieenesieesieeseseeseesee e seeeneesnes 65
3. Keadaan Peserta didiK............ccooeieiieniniiiieseeee e 68
4. Pendidik dan Tenaga Kependidikan ...........ccccoceiinininiiininnnn, 68
B. Pelaksanaan Penelitian............ccoooviiiiiiiiii e 70
1. Persiapan Penelitian ........ccocoiiiiiiiniiieee e 70
2. Uji coba insStrumen..........coovveiic i 70
3. Pelaksanaan penelitian.........cccccoveveiiiininieieiese e, 72
4. Pengambilan data penelitian............ccccovveiiiieieiie e, 72
C. Deskripsi Data Penelitian ..........ccccooeviiiiiniiniiiese s 73

Vi



D. Analisis Data PeNeITIAN. ... ... 73

1. Data hasil belajar ranah kognitif peserta didiK .............c.cccocu..... 73
2. Data hasil belajar ranah psikomotorik peserta didik................... 76
E. Uji Persyaratan Analisis Data...........ccccocvveveiieieeie s, 77
1. UJiNOrmMalitas ......ooveveiiiiieseieeeeeee e 77
2. UJi NIPOLESIS ..cvveiieic et 78
F. PeMDBDANaSAN .....ccviiieiee e 78
G. Keterbatasan penelitian.............cccocveviiiiiiiiicic e 82

V. KESIMPULAN DAN SARAN

AL KESIMPUIAN .. 83
B. SAraN .o 84
DAFTAR PUSTAKA ..o 85
LAMPIRAN ... 88

vii



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Persentase Ketuntasan Nilai Pretest Peserta didiK ............ccccoovvininnnnn. 4
2. Aktivitas TTCT fiugural tipe B ......coveoveieeiececeeeeecee e 36
3. Kategorisasi penilaian bakat peserta didiK .........ccccccovevvienieniniiniiienenn 53
4. Kisi-Kisi pretest dan POSLESt.........ccccveiiiiieiieieiie e 56
5. Deskripsi Torrance Test of Creative Thinking (TTCT): Figural

(AKEIVITAS KELIJA) ...ecvveveeiecie e 57
6. Kisi-kisi instrumen angket komitmen terhadap tugas ..........cc.cceovevenne 58
7. Kriteria validitas bUtir SOal .........cccoviieiiiiii e 59
8. Koefisien Reliabilitas KR 20........cccccooiiiiieieiieiiecee e 60
9. Keadaan sarana SD Negeri 2 Sulusuban ............cccccoevevieiiiie e 65
10. Keadaan prasarana SD Negeri 2 Sulusuban ...........cccccoiiininiiicnnn 66
11. Keadaan Peserta didik SD Negeri 2 Sulusuban............c.ccccoeeviveieinennnn, 68
12. Data pendidik dan Tenaga Kependidikan SD Negeri 2 Sulusuban......... 69
13. Hasil Analisis Validitas Butir SOal.............cccccoviveiiiiniiennsieseese e 71
14. Persentase Ketuntasan Nilai Pretest dan Posttest Peserta didik............. 74
15. Penggolongan Nilai N-gain .........ccccceveiiiininiiinece e 75



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Alat MUSIK Gamolan .........cooviiiiiiiie e 14
2. Keberbakatan Model Renzulli; Interaksi Tiga Lingkaran ...................... 26
3. Paradigma Penelitian Sederhana.............ccocvvviriiinieiencneesceeee, 44
4. Denah SD Negeri 2 SUlUSUDAN ...........coviieiiieieiie e 67
5. Diagram batang nilai rata-rata pretest dan posttest peserta didik........... 74
6. Diagram keberbakatan SIWa............cccccvveieereiiieiieie e 76



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

Surat-surat Penelitian

1. Surat izin penelitian pendahuluan ..o
Surat Balasan Izin Penelitian Pendahuluan............cccccoce e,
Surat izin Uji INSEIUMEN ..o
Surat izin PENElItIaN. .........cveiieie e
Surat Keterangan Judul ...........cccooiiiiiniiee e,
Surat pemberian izin penelitian...........cccooeiieeii i
Surat teman sejawat pembina gamolan putra...........cccoceeererininnennen,
Surat teman sejwab pembina gamolan putri..........ccccceeeiiiiiieiciiennn,
Surat pelaksanaan penelitian ...,

CoNoORWN

Kisi-Kisi Instrumen Pengumpul Data
10. Kisi-kisi soal pretest dan POSLESL............ccvvvrieiieiine i
11. Rubrik penilaian pretest dan poSttest..........ccccoeveiieiievi i
12. Deskripsi TTCT FIQUral........ccooiiiiiiiiiieeeeee e
13. Rubrik Penilaian TTCT ..o
14. Kisi-KiSi INStrumen angket ..........cccooeiiiiriiinieeee s
15. Rubrik Penilaian kuesioner (angket) ..........cccccvveviiieiieie e
16. Soal pretest dan POSTEEST. .......cc.eivereririri e
17. Torrance Test of Creative Thinking (TTCT) ...coovveiieiicieieee e
18. KUESIONET (ANGKEL) ...c.viiviiiieiieieeie e

Perhitungan Uji Coba Instrumen
19. Hasil Uji Validitas..........cccocviieieeiiiecie st
20. Perhitungan manual validitas............ccocoveiiiininiciceeee,
21. Hasil uji reliabilitas ..........ccooveiiiiiie e
22. Perhitungan manual reliabilitas............ccocoiiiiiiniiiiie e,

Data Variabel X dan Y
23. Data variabel Y (Kemampuan Intelektual Umum Peserta didik) ........
24. Data variabel Y (Nilai TTCT Peserta didik) .........cccoooeviiininiiininnnn,
25. Data variabel Y (angket komitmen terhadap tugas).........c.ccceevverveennnnnn
26. Data nilai rata-rata variabel Y (Bakat Peserta didik) ............c.ccevnee.
27. Lembar nominasi oleh pendidik............cccoooiiiiiiiiiiiie e,
28. Data variabel X (nilai pretest dan posttest peserta didik) ....................



Perhitungan Uji Prasyarat Analisis Data

29. Uji normalitas hasil pretest .........oocveveiieie i 134
30. Uji NOrmalitas POSLIEST ........ccververeiriiiiiiiiriecieie e 137
31. Uji normalitas hasil TTCT ....ccviieiieececeee e 140
32. Uji normalitas hasil kuesioner (angket) .........ccccoveveiieiinieninnieene 143
33, UJi NIPOLESIS ..ottt 146
Tabel-Tabel Statistik
34. Tabel nilai r-product MOMENt............coooviiiiiieice e 149
35. Tabel nilai-nilai chi KUAATAt (72) ......coovveeverieieeeeeeeeeceee e 150
36. Tabel 0-Z Kurva NOrmal..........ccccooveiiiieiieeise e 151
37. Tabel diStribDUST T.......coeiiiieiee s 152
Dokumentasi
38. Dokumentasi uji instrumen di SD Negeri 1 Kupang Raya................... 153
39. Dokumentasi pelaksanaan Penelitian..............ccccooveviiieineic e, 154

Xi



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Setiap orang pasti akan melaksanakan pendidikan, sebab pendidikan tidak
akan terpisah dari kehidupan manusia. Anak-anak akan menerima pendidikan
dari orangtuanya, yang ketika nanti anak-anak tersebut sudah dewasa dan
berkeluarga, mereka akan menjadi orangtua dan mendidik anak-anaknya pula.
Pendidikan adalah khas milik dan alat manusia. Tidak ada makhluk selain
manusia yang sangat membutuhkan pendidikan. Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, menyebutkan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.
Selain undang-undang yang telah dipaparkan di atas, Pidarta (2013: 39)
mengemukakan bahwa mendidik adalah upaya menciptakan lingkungan
belajar agar peserta didik mau dan dapat belajar atas dorongan diri sendiri
untuk mengembangkan bakat, pribadi dan potensi-potensi lainnya secara

optimal ke arah yang positif. Sesuai dengan kedua pernyataan tersebut, maka

dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik, diperlukan untuk



mendidik kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik sejak lahir atau yang
biasa disebut dengan istilah bakat. Conny Semiawan (dalam Sukardi 2009:
107) yang menyatakan bahwa bakat adalah memperkenalkan suatu kondisi
yang menunjukkan potensi seseorang untuk mengembangkan kecakapannya
dalam suatu bidang tertentu, yang dinamakan bakat sebenarnya adalah
“aptitude”’. Bakat sebagai aptitude biasanya diartikan sebagai kemampuan
bawaan yang merupakan potensi (potential ability) yang masih perlu

dikembangkan atau dilatih.

Pekerjaan mendidik mencakup banyak hal, yang artinya mendidik bermaksud
membuat manusia menjadi lebih sempurna, membuat manusia meningkatkan
hidupnya dari kehidupan alamiah menjadi berbudaya. Oleh karena itu, dengan
kata lain mendidik adalah membudayakan manusia. Pengamatan Benedict
(dalam Semiawan 1997: 25) menyatakan bahwa kebudayaanlah yang
membentuk manusia, namun manusia juga yang mewujudkan budaya dengan
menunjuk pada sifat interaktif dari keunggulan individual dalam mewujudkan

budaya itu, dan kebutuhan sosial serta persyaratannya.

Imran Manan (dalam Pidarta 2013: 3) mengemukakan bahwa terdapat lima
komponen utama kebudayaan, yaitu gagasan, ideologi, norma, teknologi, dan
benda. Sesuai dengan pendapat tersebut, data statistik kebudayaan oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Sekretariat Jenderal Pusat Data dan
Statistik pendidikan dan Kebudayaan (2016: 21-33), memperlihatkan bahwa
pada tahun 2015 Indonesia memiliki 1.209 jenis Warisan Budaya Tak Benda

(WBTB) pada bidang Seni Pertunjukan. Lampung sendiri memiliki 24 jenis



WBTB bidang Seni Pertunjukan dan 24 jenis WBTB bidang Seni Tradisi,
sehingga jumlah WBTB yang terdapat di Lampung pada Tahun 2015 yaitu 52
jenis. Salah satunya adalah Gamolan yang telah diakui sebagai Warisan
Budaya Tak Benda Indonesia pada tahun 2014. Kemudian, data statistik
lainnya menunjukkan bahwa pada tahun 2015 Indonesia memiliki 892 jenis
Seni Musik dengan jumlah kesenian yang hampir punah yaitu 33 jenis pada
bidang Seni Musik. Hal ini memberikan kekhawatiran tersendiri bagi
pencipta, penyaji, pembaharu maupun penikmat musik, dimana Musik tradisi
merupakan salah satu ciri khas kebudayaan pada setiap daerah/provinsi

sebagai suatu keistimewaan yang dimiliki secara turun temurun.

Meskipun Lampung tidak memiliki catatan kesenian yang hampir punah,
namun masyarakat Lampung sendiri memperlihatkan fakta yang cukup ironi,
karena pada kenyataannya sebagian masyarakat Lampung belum mengenal
alat musik khasnya sendiri. Gamolan merupakan salah satu contoh dari
WBTB yang dimiliki oleh Lampung. Hasyimkan (2011) mengemukakan
bahwa Gamolan adalah instrumen musik tradisional Lampung, diperkirakan

telah ada pada zaman Hindu, ratusan tahun yang lalu.

SD Negeri 2 Sulusuban merupakan salah satu SD di Lampung tengah yang
belum mengetahui Gamolan sebagai alat musik khas Lampung. Selain itu, SD
tersebut belum memiliki kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana
pengembangan bakat peserta didik. Sehingga dalam hal wawasan budaya
Lampung dan pengembangan bakat atau kemampuan peserta didik masih

sangat minim. Hal ini sesuai dengan hasil survey yang dilakukan pada April



2018 berupa pemberian pretest kepada peserta didik kelas IV dan V SD
Negeri 2 Sulusuban, dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai Pretest Peserta didik

No. Nilai Frekuensi Persentase (%)
1 >70 0 0
2 <70 54 100
Jumlah 54 100

Berdasarkan data pada tabel tersebut, menunjukkan bahwa pelaksanaan
pretest yang diberikan kepada 54 orang peserta didik SD Negeri 2 Sulusuban
mendapatkan hasil berupa peserta didik dengan nilai < 70 memiliki frekuensi
sebanyak 54 orang peserta didik atau dengan persentase sebesar 100% ,
sedangkan peserta didik dengan nilai > 70 memiliki frekuensi O orang peserta

didik atau dengan persentase sebesar 0%.

Pemaparan di atas membuktikan bahwa wawasan peserta didik terhadap
budaya Lampung masih minim dan memerlukan pendidikan serta pelatihan
guna mempengaruhi kegemaran peserta didik terhadap budaya Lampung
terutama Gamolan. Fiedman dan Yarbrough (dalam Sudjana 2007: 4)
menyatakan bahwa pelatihan adalah upaya pembelajaran, yang
diselenggarakan oleh organisasi (instansi pemerintah, lembaga swadaya
masyarakat, perusahaan, dan lain sebagainya) untuk memenuhi kebutuhan
atau untuk mencapai tujuan organisasi. Keberadaan pelatihan memberikan
pengaruh terhadap individu peserta didik, dimana Departemen Pendidikan
Nasional (2014: 849) menyatakan bahwa pengaruh adalah daya yang ada atau
timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,

kepercayaan dan perbuatan seseorang. Berdasarkan latar belakang masalah



yang telah dipaparkan, peneliti termotivasi untuk mengadakan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Pelatihan Gamolan Anak Daerah terhadap Bakat Peserta

didik SD Negeri 2 Sulusuban”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat diperoleh

identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Minimnya pengetahuan peserta didik mengenai wawasan budaya
Lampung.

2. Tidak adanya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah tersebut sebagai sarana
pengembangan bakat.

3. Kurangnya pengetahuan warga sekolah mengenai alat musik Gamolan.

4. Kurangnya kegiatan, pembinaan dan pengembangan bakat peserta didik di

bidang non akademik.

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, penelitian eksperimen
ini dibatasi pada pengaruh pelatihan Gamolan anak daerah terhadap bakat

peserta didik di SD Negeri 2 Sulusuban.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka dapat
dikemukakan rumusan masalah dari penelitian ini yaitu “Bagaimanakah
pengaruh pelatihan Gamolan anak daerah terhadap bakat peserta didik SD

Negeri 2 Sulusuban?”



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui besarnya pengaruh pelatihan Gamolan anak daerah terhadap

bakat peserta didik SD Negeri 2 Sulusuban.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada berbagau

pihak, antara lain:

1. Bagi peserta didik; dengan adanya pengembangan dan pembinaan bakat
yang baik maka akan terbentuk suatu kemampuan di bidang non
akademik khususnya pada kecerdasan musik yang dimiliki peserta didik.

2. Bagi pendidik; dengan adanya pelatihan Gamolan anak daerah dan
terciptanya ekstrakurikuler Gamolan di SD Negeri 2 Sulusuban
memberikan dorongan bagi pendidik untuk mempelajari dan mengajarkan
pengetahuan mengenai Gamolan dan wawasan budaya Lampung.

3. Bagi sekolah; menjadikan ekstrakurikuler yang terbentuk sebagai sarana
dalam mengembangkan bakat peserta didik di SD Negeri 2 Sulusuban.

4. Bagi peneliti; hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan
peneliti berdasarkan suatu pengamatan serta dapat memahami penerapan

dari disiplin ilmu yang diperoleh selama di perpendidikan tinggi.

G. Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang lingkup ilmu
Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian yang dilaksanakan adalah ilmu

pendidikan, dengan jenis penelitian eksperimen.



. Ruang lingkup subjek
Subjek penelitian yaitu 30 orang peserta didik SD Negeri 2 Sulusuban.
. Ruang lingkup objek
Objek penelitian yaitu pelatihan Gamolan anak daerah dan bakat peserta
didik.

Ruang lingkup tempat
Tempat pelaksanaan penelitian yaitu di SD Negeri 2 Sulusuban,
Kecamatan Seputih Agung, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi
Lampung.
. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan sejak bulan April 2018 hingga Mei 2019.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengaruh

Pengaruh merupakan hal penting yang perlu ditinjau pengertiannya pada
penelitian ini. Beberapa ahli telah mengemukakan pendapatnya mengenai
hal tersebut, seperti pengertian pengaruh menurut Departemen
Pendidikan Nasional (2014: 849) adalah daya yang ada atau timbul dari
sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan dan
perbuatan seseorang. Pengertian pengaruh menurut Badudu dan Zain
(2001: 1031) adalah (1) daya yang menyebabkan sesuatu yang terjadi; (2)
sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain; (3)
tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain.
Poerwardaminta (2009: 731) berpendapat bahwa pengaruh adalah daya
yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda dan
sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh

terhadap orang lain.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pengertian pengaruh adalah segala daya dan upaya yang ditimbulkan oleh

orang atau benda hingga mampu mengubah atau membentuk watak,



kepercayaan dan perbuatan orang lain. Penelitian ini membahas tentang
pengaruh yang ditimbulkan oleh pelatihan Gamolan anak daerah terhadap

perkembangan bakat peserta didik di SD Negeri 2 Sulusuban.

2. Pelatihan
a. Pengertian Pelatihan

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan terhadap peserta
didik dalam rangka membina bakat peserta didik. Menurut Rivai
(2010: 152) pelatihan merupakan bagian yang menyangkut proses
belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar
sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu relatif singkat dengan
metode yang lebih mengutamakan praktik daripada teori. Menurut
Dearden (dalam kamil 2010: 7) menyatakan bahwa pelatihan pada
dasarnya meliputi proses belajar mengajar dan latihan bertujuan
untuk mencapai tingkatan kompetensi tertentu atau efisiensi kerja.
Fiedman dan Yarbrough (dalam Sudjana 2007: 4) menyatakan bahwa
pelatihan adalah upaya pembelajaran, yang diselenggarakan oleh
organisasi (instansi pemerintah, lembaga swadaya masyarakat,
perusahaan, dan lain sebagainya) untuk memenuhi kebutuhan atau

untuk mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa pelatihan merupakan proses pembelajaran dan

latihan yang diselenggarakan oleh suatu organisasi. Bertujuan untuk
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meningkatkan keterampilan atau kemampuan tertentu dalam rangka

memenuhi kebutuhan atau tujuan oraganisasi tersebut.

. Pelatihan Gamolan Anak Daerah

Pelatihan Gamolan anak daerah merupakan pelatihan yang ditujukan
untuk mengatasi permasalahan ketidaktahuan generasi muda
mengenai alat musik tradisional Lampung akibat kurangnya
keingintahuan dan kesadaran untuk berwawasan budaya lokal.
Pelatihan Gamolan anak daerah merupakan metode gabungan antara
pembelajaran mengenai Gamolan dan pelatihan memainkan
instrument of Gamolan, yang mana pelatihan ini di laksanakan di SD
N 2 Sulusuban (Hasyimkan et al. Vol. 2 No. 1, Juni 2018). Selain itu,
berkaitan dengan pemaparan selumnya mengenai faktor yang
mempengaruhi bakat peserta didik salah satunya adalah faktor
lingkungan anak (faktor ekstrinsik), dalam hal ini pelatihan Gamolan
anak daerah adalah sebagai lingkungan atau wadah yang

mempengaruhi anak dalam perkembangan bakatnya.

Ketika dalam proses pelaksanaannya, pelatihan ini menggunakan
metode Fun Learning. Metode ini merupakan pembelajaran yang
menyenangkan dan mengasyikkan. Menurut Tolstoy (dalam

Hasyimkan et al. Vol. 2 No. 1, Juni 2018) belajar menyenangkan
sangat perlu dalam proses pembelajaran karena sangat membantu
bagi peserta didik untuk bisa menjadikan bahan pelajaran menjadi

bermakna, memberi motivasi belajar, dan menyediakan kepuasan



11

belajar. Karena belajar yang menyenangkan akan membuat anak

merasa tidak dibebani atau tidak dipaksa untuk belajar. Pelatihan

Gamolan anak daerah memiliki beberapa tahap pelaksanaan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Pembentukan komunitas Muli-Mekhanai Gamolan
Komunitas Muli Mekhanai Gamolan adalah komunitas yang
dibentuk pada awal pelatihan Gamolan anak daerah di desa
Sulusuban kecamatan Seputih Agung kabupaten Lampung
Tengah. Komunitas ini berfungsi sebagai agen yang akan
menunjang keberlangsungan dan keberlanjutan pelatihan, serta
dapat menyebarluaskan wawasan mengenai Gamolan sebagai
“duta Gamolan” terhadap teman-teman dan sekolah lain.
Pengajaran tentang sejarah Gamolan (History of Gamolan)
Pemberian pengajaran mengenai sejarah Gamolan dilakukan
dalam rangka menambah wawasan peserta didik dalam
mengenal dan memahami alat musik Gamolan.

Pembinaan dan pelatihan tabuh Layang Kasiwan

Permainan gamolan untuk pemula lebih menekankan pada sisi
pengenalan alat musik Gamolan serta pembiasaan memainkan
bilah-bilah pada Gamolan. Akhir dari pembiasaan ini peserta
didik mampu memainkan satu tabuhan dasar Gamolan yaitu
tabuh layang kasiwan dengan satu tangan secara ensambel.
Pembinaan dan pelatihan tabuh gupeg dan tabuh tari

Tabuh gupeg dan tabuh tari merupakan tabuh yang digunakan

dalam mengiringi pertunjukan tari sigeh pengunten.
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5) Pembinaan dan pelatihan tari Sigeh Pengunten
Tari sigeh pengunten merupakan tarian yang ditampilkan pada

acara-acara adat sebagai tarian penyambut.

Pelatihan ini berjalan dengan baik dikarenakan jika meninjau tujuan
dari progam ini yang meliputi; (1) mendorong terwujudnya generasi
berwawasan budaya Lampung, (2) memperkenalkan dan
melestarikan Gamolan kepada masyarakat, (3) terciptanya generasi
muda yang memiliki soft skill di bidang kesenian daerah, dan (4)
meningkatkan kreativitas peserta didik khususnya di bidang
Gamolan, maka keempat tujuan ini sudah tercapai, dibuktikan
dengan meningkatnya pengetahuan peserta didik mengenai wawasan
budaya Lampung, peserta didik yang mampu memainkan alat musik
Gamolan dengan baik serta peserta didik yang mampu menampilkan
permainan alat musik Gamolan dihadapan masyarakat dan teman

sebaya.

3. Gamolan
a. Pengertian Gamolan
Gamolan berasal dari kata Begamol atau Begumul, yang dalam bahasa
melayu berarti berkumpul, kemudian orang Lampung menyebutnya
dengan Gumulan kemudian menjadi Gamolan hingga saat ini.
Hayimkan (2011) mengemukakan bahwa Gamolan adalah instrumen
musik tradisional Lampung, diperkirakan telah ada pada zaman

Hindu, ratusan tahun yang lalu. Minimal ada beberapa syair mengenai



Gamolan yang terdapat pada warahan (cerita) di masyarakat

Lampung:

1. Radin Jambat kuasa
Turun di tanjung Jambi
Waktu dijaman paija
Makkung tahun masehi
Bijing pak salimbangan
Pusiban pitu tanjak
Ditunggu tetabuhan
Gamolan suwai randak

(Hilman Hadikusuma & Iwan Nurdaya Djafar dalam Cahyani 2018:

9).

2. Lain lagi jak jaman sina
cekhita dang kepalang
riwayat Gamolan sakti
mukjizat jaman puyang
ya lagi kepakha wali
sehaluan di malaka
tahun1476 M.

Radin Jambat memerintah
Berasal dari Tanjung Jambi
Waktu di jaman dulu
Sebelum tahun Masehi
Bijing empat berhadapan
Pusiban tujuh tanjakan
Dilengkapi tetabuhan
Gamolan Sembilan
Susunan

Lain lagi waktu itu
Ceritanya gak tanggung-tanggung
Riwayat Gamolan Sakti
Mukjizat zaman puyang
Para tetua zaman wali
Dikembangkan di Malaka

abad ke-XV M.

(Dikutip dari naskah kias salaman salah satu karya sastra lisan
Lampung Pubian dalam Cahyani 2018: 9).

3. Nak ninak-ninak
Ningkung
Gamolan Haji Ripin
Ngakuk anakni Gedung
Kebayanni Mad Amin

Nak ninak-ninak
ningkung

Gamolan haji Ripin
Mengambil anak raja
Permaisurinya Mad Amin

(Syair Sagata dari masyarakat Tanggamus dalam Cahyani 2018: 9)

13

Pada awal peradaban pra sejarah, diperkirakan masyarakat Lampung

menggunakan Gamolan sebagai alat komunikasi tradisional. Alat yang

digunakan pertamakali untuk komunikasi terutama untuk berkumpul

adalah menggunakan alat berupa vokal, setelah itu kemudian mereka

menggunakan alat apa saja berupa batu, kayu atau pun bambu satu

buah.
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Bilah

Gambar 1. Alat Musik Gamolan (sumber: cahyani 2018: 10)

Kayu atau bambu yang satu buah disebut kentongan dalam bahasa
Lampungnya Kelekup, baru setelah itu kentongan yang satu buah
ditambah dengan kentongan yang lainnya sehingga menjadi banyak.
Namun setelah itu kentongan ditambahkan bilah-bilah diatasnya.
(Bilah atau lempengan di atas Gamolan disebut mata dan kelekup atau
kentongan yang sudah diberi lempengan disebut lambakan dalam

bahasa Lampung).

Setelah kentongan diberi lempengan di atasnya baru kemudian
kentongan sebagai alat komunikasi berubah fungsi berikutnya yaitu
untuk memenuhi kebutuhan hiburan pribadi, kemudian berkembang
sebagai musik pengiring dalam upacara adat. Fu Chunjiang (dalam
Groeneveldt 2009) mengemukakan bahwa kentongan sebagai alat
komunikasi yang berlangsung pada zaman pra-sejarah, maka baru
sekitar abad ke 4 masehi kentongan diberi lempengan yang
mempunyai nada, bersamaan kedatangan agamawan Budha ke bumi
Sekala Brak dengan membawa tangganada 1(do) 2 (re) 3 (mi) 5 (sol) 6
(la) sebagai nada inti dan nada 7 (do tinggi) sebagai nada tambahan,

tangga nada pentaton China tersebut telah ada sekitar pada abad 8 SM.
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Gamolan adalah instrumen musik yang hampir semua bahan bakunya
terbuat dari bambu, kecuali tali untuk mengikatkan bilah bambu ke
lambakan, pada awalnya terbuat dari rotan, namun saat ini terbuat
dari nilon. Instrumen ini hanya satu buah, bukan sekelompok
instrumen atau kelompok ensambel yang terdiri dari beberapa
instrumen. Namun dalam perkembangan berikutnya ditambah dengan
instrumen musik yang lain sebagai musik pengiring. Pertunjukan
Gamolan tidak menuntut waktu dan tempat khusus untuk dimainkan,
karena instrumen musik ini berasal dari ranah hiburan pribadi.
Pertunjukan instrumen musik ini dimainkan secara tunggal, namun
bisa juga berbentuk ansambel, instrumentalia, vokal, maupun musik

pengiring tari seperti dalam acara pernikahan, sunatan dan lain-lain.

Pada zaman dahulu, lagu atau tabuhan instrumen tersebut merupakan
cerminan dari masyarakat pendukungnya yang dihadirkan melalui
kegiatan berkesenian. Masing-masing daerah biasanya memiliki ciri
dan kekhasan antara satu daerah dengan daerah lainnya; sebagai
contoh tabuh sekeli adalah lagu dari masyarakat Belalau, tabuh sambai
agung dan tabuh Jarang adalah lagu dari masyarakat Batu Brak dan

tabuh alau-alau adalah lagu dari masyarakat Kembahang.

Ciri khas melodi atau nada yang terdapat dalam instrumen Gamolan
menggambarkan suatu suasana kesederhanaan, keluguan, kemurnian
melodi dan juga melodi yang kuat. Juga sesuatu yang menjadi ciri

khas Gamolan lainnya adalah instrumen tersebut mempunyai suara
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yang lembut, sahdu dan juga suara yang keras. Ketika ada perayaan
upacara pernikahan misalnya, maka seluruh prosesi tersebut akan

dihibur oleh bunyi-bunyian tak terkecuali Gamolan.

. Fungsi Gamolan

Sebuah benda memiliki fungsinya masing-masing yang menjadi ciri

khas atau pengenal dari benda tersebut. Berikut merupakan beberapa

fungsi dari Gamolan yang dikemukakan oleh Cahyani (2018: 11).

1) Sebagai Sarana Alat Komunikasi
Pada awal peradaban pra sejarah, diperkirakan masyarakat
Lampung menggunakan Gamolan sebagai alat komunikasi
tradisional. Alat yang digunakan pertamakali untuk komunikasi
dalam rangka mengumpulkan masyarakat adalah menggunakan
vokal, setelah itu mereka menggunakan alat apa saja berupa batu,
kayu atau pun bambu satu buah. Kayu atau bambu yang satu buah
disebut kentongan dalam bahasa Lampungnya Kelekup, baru
setelah itu kentongan yang satu buah ditambah dengan kentongan
yang lainnya sehingga menjadi banyak. Namun setelah itu
kentongan ditambahkan bilah-bilah diatasnya, bilah atau
lempengan di atas Gamolan disebut mata dan kelekup atau
kentongan yang sudah diberi lempengan disebut lambakan dalam
bahasa Lampung.

2) Sebagai Pengiring Tarian atau Pertunjukan lainnya
Iringan musik menjadikan pertunjukan tari, drama, atau bentuk-

bentuk pertunjukan lainnya akan semakin hidup. Iringan yang
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ditampilkan menambah suasana yang ingin dibangun dalam setiap
pertunjukan. Alat musik Gamolan juga berfungsi sebagai
pengiring tari masyarakat Lampung. Tidak hanya mengiringi tari
tradisional, namun Gamolan juga digunakan untuk mengiringi tari
kreasi Lampung. Bahkan seiring dengan berkembangnya zaman,
alat musik Gamolan juga digunaka untuk mengiringi tari non
tradisional/etnic dance.

3) Sebagai Sarana Hiburan, Bermain dan Belajar
Masyarakat Lampung menggunakan Gamolan sebagai sarana
hiburan disela-sela aktifitas masyarakat Lampung. Bahkan tidak
sedikit pula sekolah yang sudah menjadikan alat music Gamolan
sebagai salah satu pembelajaran dalam kegiatan belajar dan
mengajar.

4) Sebagai Sarana Ekonomi
Gamolan juga sebagai sumber penghasilan masyarakat Lampung.
Dikarenakan Gamolan dapat dijadikan sebagai bahan kerajinan
seperti miniatur Gamolan, souvenir Gamolan, serta batik

Gamolan.

c. Pembelajaran Gamolan
Sebuah pembelajaran pasti memiliki langkah-langkah pembelajaran
yang dapat digunakan sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran.
Cahyani (2018: 15) mengemukakan bahwa terdapat 3 langkah

pembiasaan pembelajaran Gamolan:
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1) Latihan memukul bilah

Latihan memukul bilah didahului dengan menunjukkan cara

memegang pemukul dengan tangan kanan dan kiri. Pada tahapan

ini, peserta didik dibiasakan memegang pemukul bilah dengan dua

tangan, meskipun pada praktiknya hanya menggunakan tangan

kanan saja yang dilatih. Terdapat 2 cara dalam membiasakan

peserta diidk agar terbiasa memukul bilah dengan benar, yaitu

sebagai berikut.

a)

b)

Memukul 1 bilah

Biasakan peserta didik dalam memukul 1 bilah dan tidak
memukul bilah lainnya, misalnya bilah ‘do’ terlebih dahulu.
Sebagai latihan pendidik dapat menggunakan semua bilah
untuk melatih ketepatan peserta didik dalam memukul. Cara
terbaik dalam melatih tahap ini adalah dengan cara bermain
dan suasana yang menyenangkan. Namun dengan tetap
memperhatikan ketepatan peserta didik dalam memukul bilah-
bilah Gamolan.

Memukul bilah secara berurutan

Apabila peserta didik telah mampu memukul bilah-bilah
dengan tepat, maka langkah selanjutnya adalah membiasakan
peserta didik memukul bilah secara berurutan. Pada tahap ini
yang hendak dicapai adalah peserta didik mampu memukul 3
bilah secara berurutan dengan tepat sesuai dengan instruksi

yang diberikan oleh pendidik. Berikut cara melatih tahapan ini:
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Do-Re-Mi|1-2-3
Mi—-Re-Do|3-2-1
Sol-La-Si|5-6-7

Si—La-Sol|7-6-5

Latihlah berulang-ulang hingga peserta didik terbiasa
memukul bilah dengan tepat dan berurutan. Mulailah dengan
tempo yang lambat agar peserta didik mampu memainkannya
secara bersama-sama. Pastikan peserta didik tidak memukul
terlalu keras dan tidak pula terlalu pelan.

2) Menghafal nyanyian tabuhan layang kasiwan

Tabuh layang kasiwan adalah tabuhan yang tepat bagi pemula.

Tabuhan yang digunakan sebagai sarana pembelajaran Gamolan

ini tidak sama persis seperti tabuhan asli yang digunakan dalam

acara adat Lampung, melainkan disederhanakan agar peserta didik
mudah dalam mengikutinya. Adapun kemudahan dari tabuhan ini
adalah:

a) Pukulan bilah tabuhan ini bersifat melangkah, bukan
melompat. Sehingga praktik pada tahap pertama dapat
dilakukan dengan mudah.

b) Nada akhir pada tabuhan ini selalu digunakan sebagai nada
baru pada baris berikutnya.

c) Terdapat banyak pengulangan nada pada setiap barisnya.

d) Nyanyian tabuhan ini relatif mudah dihafal.
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TABUH LAYANG KASIWAN
Sinopsis: Tabuhan Pengiring tari pada saat panen tiba
Tempo: Cepat
Ketukan: 1/8
do re mi sol la la la | la la la sol sol mi mim | mi mi sol mi mi
re re | re re mi do do do do||
Cara mudah menghafal tabuhan ini adalah dengan cara
menyanyikan dalam bentuk solmisasi. Mulailah dengan
menghafal setiap baris. Pastikan peseta didik mampu
menyanyikan dengan baik dan benar solmisasi tersebut.
3) Menyelaraskan pukulan dengan hafalan
Tahap terakhir adalah menyelaraskan antara nyanyian yang telah
dihafalkan dengan pukulan pada bilah-bilah Gamolan. Cara ini
memiliki tingkat kesulitan yang berbeda bergantung pada peserta
didik, untuk itu cara yang paling mudah adalah dengan bernyanyi
sambil memukul. Pada tahap ini juga peserta didik dilatih agar

dapat bermain dengan tempo yang sama satu sama lain.

4. Bakat Peserta didik
a. Pengertian bakat
Berbicara mengenai peserta didik, maka tidak dapat terlepas dari
membicarakan berbagai potensi yang ada pada dirinya. Beberapa ahli
telah mengemukakan pendapatnya, seperti menurut Conny Semiawan
(dalam Sukardi 2009: 107) yang mengatakan bahwa bakat adalah

memperkenalkan suatu kondisi yang menunjukkan potensi seseorang
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untuk mengembangkan kecakapannya dalam suatu bidang tertentu,
yang dinamakan bakat sebenarnya adalah “aptitude ”. Bakat sebagai
aptitude biasanya diartikan sebagai kemampuan bawaan yang
merupakan potensi (potential ability) yang masih perlu
dikembangkan atau dilatih. Selain itu, Bingham (dalam Sunarto 2006:
116) memberikan definisi bakat sebagai berikut:
“An aptitude ... as a condition or set characteristic regarded
as symptomatic of an individual’s ability to acquire with
training some (usually specified) knowledge, skill, or set of
responses such as the ability to speak a language, to produce
music, ... etc”
Artinya” Bakat sebagai suatu kondisi atau karakteristik yang
ditetapkan dan dianggap sebagai gejala kemampuan seseorang untuk
memperoleh beberapa pelatihan (biasanya ditentukan) pengetahuan,

keterampilan, atau serangkaian respon seperti kemampuan berbicara

berbahasa, menghasilkan musik, dan lain-lain”.

Hamzah dan Masri (2009: 7) mengemukakan bahwa bakat
merupakan sesuatu yang melekat (inherent) dalam diri seseorang.
Bakat peserta didik dibawa sejak lahir dan terkait dengan struktur
otaknya. Biasanya kemampuan atau bakat itu dikaitkan dengan
intelegensi atau kecerdasan, dimana kecerdasan (intelligence

quotient) merupakan modal awal untuk bakat tertentu.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan, maka
peneliti menyimpulkan bahwa bakat merupakan kemampuan seorang

peserta didik sejak lahir yang telah melekat dalam dirinya.
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Kemampuan tersebut dikembangkan dengan melatih beberapa
pengetahuan, keterampilan atau serangkaian respon peserta didik

berkaitan dengan kecerdasan yang dimilikinya.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Bakat

Bakat tidak akan berkembang tanpa adanya faktor-faktor lain yang
mempengaruhi bakat tersebut. Adapun sebab atau faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan bakat seseorang menjadi tidak optimal
atau memiliki prestasi di bawah potensi menurut Sunarto (2006: 122)
yaitu terletak pada anak itu sendiri dan lingkungan.

(1) Anak itu sendiri.
Misalnya anak itu tidak atau kurang berminat untuk
mengembangkan bakat-bakat yang ia miliki, atau kurang
termotivasi untuk mencapai prestasi yang tinggi, atau
mungkin pula mempunyai kesulitan atau masalah pribadi
sehingga ia mengalami hambatan dalam pengembangan diri
dan berprestasi sesuai dengan bakatnya.

(2) Lingkungan anak.
Misalnya orang tuanya kurang mampu untuk menyediakan
kesempatan dan sarana pendidikan yang ia butuhkan, atau
ekonominya cukup tinggi tetapi kurang memberi perhatian
terhadap pendidikan anak.

Ali (2014: 84) mengemukakan bahwa berkembang atau tidaknya
bakat seseorang sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu yang
berasal dari diri individu maupun dari luar individu.

1) Faktor yang berasal dari diri individu
Interes atau minat
Motif berprestasi
Value (nilai)
Keberanian mengambil resiko
Keuletan, kegigihan atau daya juang dalam mengatasi
kesulitan yang timbul
2) Faktor yang berasal dari luar individu
a. Sarana dan prasarana

®o0 o
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b. Kesempatan (waktu) mengembangkan diri
c. Dukungan dan dorongan dari keluarga
d. Lingkungan sosial

Selain itu, Purwanto (2007: 58) mengemukakan bahwa ada 2 faktor
yang turut mempengaruhi perkembangan bakat peserta didik, yaitu:

1) Faktor Intern

a. Faktor bawaan (genetik), merupakan faktor pendukung
yang kehadirannya bersumber dari orangtuanya atau bisa
disebut dengan pewarisan bakat dari ayah atau ibunya.

b. Faktor kepribadian, merupakan faktor yang
mempengaruhi bakat anak dari dirinya sendiri.

2) Faktor Ekstern

Faktor ekstern atau faktor lingkungan terdiri atas;

a. Lingkungan keluarga, merupakan tempat awal untuk
mengetahui bakat anak dan menjadikan ajang pelatihan
pada diri anak dengan bimbingan orangtua dalam
menggapai bakatnya.

b. Lingkungan sekolah, merupakan tempat anak untuk
belajar dan turut berpengaruh terhadap minat dan bakat
anak yang dikembangkan secara intensif oleh pendidik
sebagai penanggung jawab

c. Lingkungan sosial, berhubungan dengan banyak orang
dan masyarakat, anak mengembangkan bakatnya
bersama masyarakat dengan bertukar pengalaman.

Berdasarkan penjelasan mengenai faktor yang mempengaruhi bakat
anak tersebut di atas, peneliti mengadopsi pendapat yang

dikemukakan oleh Sunarto yang menyatakan bahwa bakat

dipengaruhi oleh faktor anak itu sendiri dan lingkungannya.

Karakteristik Bakat Peserta Didik

Karakteristik merupakan kualitas tertentu atau ciri khas yang dimiliki
seseorang atau sesuatu. Peserta didik yang berbakat dalam bidang
seni akan memiliki kecenderungan suka terhadap seni. Dirman dan

Cicih (2014: 10) mengemukakan ciri-ciri kecenderungan ini meliputi:
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tidak teratur, emosi, idealis, imajinatif dan terbuka. Ellen Winner

(dalam Santrock 2007: 340) mendeskripsikan tiga kriteria yang

mencirikan anak-anak berbakat, apakah itu di bidang seni, musik atau

akademik.

1.

Lebih maju. Anak yang berbakat lebih cepat matang.
Mereka mulai menguasai suatu bidang lebih awal dari
rekan-rekan sebayanya. Dalam bidang yang mereka minati,
mereka belajar dengan mudah (hampir tanpa usaha)
dibandingkan anak-anak pada umumnya.

Memiliki irama sendiri. Anak-anak berbakat belajar dalam
cara yang secara kualitatif berbeda dengan anak-anak pada
umumnya. Mereka hanya butuh bantuan minimal dari orang
dewasa dalam belajar. Dalam banyak hal mereka menolak
instruksi-instruksi eksplisit. Mereka juga seringkali
melakukan penemuan-penemuan mereka sendiri dan
menyelesaikan masalah dengan cara-cara yang unik.
Hasrat untuk menjadi seorang ahli. Anak-anak bebrakat
memiliki ambisi memahami bidang dimana mereka
memiliki kemampuan yang tinggi. Mereka menunjukkan
minat yang kuat dan obsesif, serta ketertarikan dan
kemampuan untuk berfokus. Mereka tidak perlu didorong
oleh orangtuanya. Mereka akan memotivasi diri mereka
sendiri.

Hamzah dan Masri (2009: 9) mengemukakan beberapa tanda-tanda

bakat yang bisa tampak sejak dini pada peserta didik.

1
2
3
4.
5.
6
7
8
9.
1

Mempunyai ingatan yang kuat.

Mempunyai logika dan keterampilan analitis yang kuat.
Mampu berpikir abstrak.

Mampu membaca tata letak (ruang).

Mempunyai keterampilan mekanis.

Mempunyai bakat musik dan seni.

Luwes dalam atletik dan menari.

. Pintar bersosialisasi.

Mampu memahami perasaan manusia.

0. Mampu memikat dan merayu.
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menggunakan

pendapat menurut Hamzah dan Masri dalam pembahasan mengenai

karakteristik bakat peserta didik.

. ldentifikasi Bakat Peserta Didik

Identifikasi merupakan suatu cara yang dilakukan oleh seseorang

dalam rangka mencocokkan antara ciri-ciri yang ada dengan objek

yang akan diidentifikasi. Dirman dan Cicih (2014:11)

mengemukakan bahwa bakat peserta didik dapat dideteksi dari

keberbakatan intelektual pada peserta didik. Ada dua cara

pengumpulan informasi untuk mengidentifikasi anak berbakat, yaitu:

Identifikasi melalui penggunaan data objektif diperoleh
melalui:

TRWNET OIS WNE

Skor tes intelegensi individual
Skor tes intelegensi kelompok
Skor tes prestasi

Skor tes akademik

Skor tes kreatif

éntifikasi melalui penggunaan data subjektif diperoleh dari:

Ceklis perilaku

Nominasi oleh pendidik
Nominasi oleh orang tua
Nominasi oleh teman sebaya
Nominasi oleh diri sendiri

Selain itu, Hamzah dan Masri (2009:70) mengemukakan bahwa alat

identifikasi bakat terdiri atas 6 alat, meliputi:

ook wdE

Kemampuan intelektual umum
Tes intelegensi umum

Tes kelompok kontra tes individual
Pengukuran hasil belajar

Tes hasil belajar individual
Sumber informasi orang tua
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menggunakan
pendapat menurut Dirman dan Cicih. Memfokuskan pada
penggunaan skor tes prestasi belajar peserta didik, skor tes kreatif
peserta didik, nominasi oleh pendidik dan nominasi oleh diri sendiri
(penilaian diri), yang selanjutnya akan dituangkan dalam

keberbakatan model Renzulli.

Keberbakatan Model Renzulli

Pada pembahasan sebelumnya, identifikasi bakat peserta didik
menggunakan skor tes prestasi belajar peserta didik, skor tes kreatif
peserta didik dan nominasi oleh diri sendiri (penilaian diri) dalam
mengukur keberbakatan peserta didik. Ketiga hal tersebut selanjutnya
menjadi alat ukur dari komponen-komponen yang termasuk dalam
keberbakatan Model Renzulli meliputi; kemampuan inteletual umum
di atas rata-rata (above average ability), kreativitas (creativity)
tergolong tinggi, dan komitmen terhadap tugas (task commitment)
tergolong tinggi, ketiganya disebut dengan Three-Ring-Interaction

atau Interaksi Tiga Lingkaran (ITL).

kreativitas

omitmen
terhadap
tugas

atas rata-
rata

Gambar 2. Keberbakatan model Renzulli; interaksi tiga lingkaran (Sumber:
Semiawan 1997: 92)
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Berdasarkan model Ranzulli yang telah di paparkan sebelumnya,
peneliti mengukur keberbakatan seorang peserta didik menggunakan
ketiga komponen tersebut. Selain itu, ketiga komponen ini pula yang
termasuk sebagai faktor “Anak itu Sendiri” (faktor intrinsik) dalam
mempengaruhi perkembangan bakat anak. Adapun penjelasan atas
ketiga komponen tersebut adalah sebagai berikut.
1. Kemampuan intelektual umum di atas rata-rata (above
average ability).
Kemampuan intelektual umum di atas rata-rata ata yang disebut
dengan abilitas potensial, merupakan atribut yang diasumsikan
sebagai suatu bentuk kemampuan bawaan yang belum tampak
dalam performansi. Atribut bawaan ini terdapat dalam diri
individu dengan kadar yang berbeda-beda. Abilitas potensial yang
berupa kemampuan menghadapi persaoalan yang bersifat umum,
yaitu menghendaki pengerahan strategi pemecahan masalah
secara umum, atau dikenal dengan nama intelegensi. Abilitas
potensial yang dimiliki manusia juga ada yang bersifat sangat
khusus, artinya merupakan kemampuan yang dapat
dikembangkan pada bidang-bidang tertentu, yang biasanya
disebut dengan bakat (Susilawati 2016: 15). Penilaian pada
indikator kemampuan intelektual umum di atas rata-rata yaitu
menggunakan skor tes prestasi belajar peserta didik, dimana tes
tersebut dapat berupa ulangan-ulangan harian, tes sumatif, tes

formatif dan Ujian Nasional. Menurut Dirman dan Cicih (2014:
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11) yang menyatakan bahwa biasanya prestasi akademik yang
dilihat dari anak berbakat intelektual adalah dalam bidang studi
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, IPS dan IPA.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skor Ujian Akhir
Semester (UAS) peserta didik pada semester genap tahun
pelajaran 2017/2018 ranah kognitif sebagai skor tes prestasi
belajar peserta didik, yang nantinya nilai dari kelima bidang studi

tersebut dijumlahkan kemudian dihitung rata-rata nilainya.

Kreativitas (creativity) tergolong tinggi

Kreativitas sangat dibutuhkan dalam pengembangan bakat
seorang peserta didik. Menurut Santrock (2007: 342) kreativitas
adalah kemampuan untuk berfikir dalam cara-cara yang baru dan
tidak biasa serta menghasilkan pemecahan masalah yang unik.
Selanjutnya, menurut Hurlock (1978: 4):

“Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk
menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja
yang pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal
pembuatnya.

la dapat berupa kegiatan imajinatif atau sintesis pemikiran
yang hasilnya bukan hanya perangkuman. la mungkin
mencakup pembentukan pola baru dan gabungan infromasi
yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya dan
pecangkokan hubungan lama ke situasi baru dan mungkin
mencakup pembentukan korelasi baru.

la harus mempunyai maksud atau tujuan yang ditentukan,
bukan fantasi semata, walaupun merupakan hasil yang
sempurna dan lengkap. la mungkin dapat berbentuk produk
seni, kesusasteraan, produk ilmiah, atau mungkin bersifat
prosedural atau metodologis.”
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Kemudian menurut Munandar (dalam Windaryanti 2008: 27):
“Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang baru atau membuat kombinasi baru berdasarkan data,
informasi, atau elemen-elemen yang sudah ada sebelumnya
menjadi hal-hal yang bermakna dan bermanfaat serta
kemampuan menemukan berbagai alternatif jawaban
terhadap suatu permasalahan yang sedang dihadapi.”

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat diambil

kesimpulan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam

berfikir berbeda dan penyelesaian masalah yang unik serta
menciptakan suatu hal yang baru baik berupa ide-ide maupun
karya nyata berdasarkan pengalaman serta imajinasi orang
tersebut.
a) Pengukuran Kreativitas
Kreativitas dapat diukur menggunakan tes kreativitas. Adapun
tes kreativitas memiliki berbagai macam jenisnya, meliputi:

1) Alternate uses, test of divergent thinking, and creativity
test for children (Guilford, 1976). Tes kreativitas untuk
anak-anak didasarkan pada model Structure of Intellect
(SI) Guilford tahun 1976. Cocok digunakan pada kelas 4-
6, melibatkan 10 tes dari area konten semantik (verbal)
atau visual dan figural (nonverbal) dari model SI. Tes ini
berfokus pada produksi yang berbeda dari tiap unit, kelas,
hubungan, sistem, transformasi dan implikasi. Contoh tes

ini yaitu “Names for stories”,“Different letter groups”,

atau “Making Object”. Penilaian konsentrasi pada
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kebebasan produksi sejumlah besar ide, bukan orisinalitas
atau efektivitas (Cropley Vol. 23 No. 2, Desember 2000).
Torrance test of creative thingking-TTCT (Torrance,
1999). Tes yang paling terkenal berdasarkan pemikiran
divergen adalah Torrance test of creative thinkig (TTCT),
awalnya diterbitkan pada tahun 1966 dan direvisi
Torrance pada tahun 1999. Tes ini dapat digunakan mulai
dari TK hingga perpendidikan tinggi. Materi tes yang
termasuk dalam bagian verbal yaitu “Thinking Creatively
with Words” dan pada bagian nonverbal atau figural yaitu
“Thinking Creatively with Pictures”, keduanya memiliki
dua bentuk atau tipe, yaitu A dan B. Terdapat enam
aktivitas verbal; Asking, Guessing Causes, Guessing
Consequens, product improvement, Unsual uses, Unusual
question dan Just Suppose dan tiga aktivitas figural;
picture construction, pisture completion, dan

Lines/Circles (Cropley Vol. 23 No. 2, Desember 2000).

Creativity assessment packet-CAP (Williams, 1980). Tes
yang berhubungan langsung dengan peran motivasi dalam
kreativitas adalah tes karya Williams (1972). Tes ini
mengukur keingintahuan, imajinasi, pengambilan resiko
dan preferensi untuk kompleksitas. Tes ini telah
digunakan oleh anak-anak sekolah di kelas 6-12. Tes

yang lebih baru adalah paket penilaian kreativitas
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Williams tahun 1980. Skala ini dirancang untuk
digunakan anak-anak di kelas 3 sampai 12. Itu termasuk
12 angka lengkap, yang sebagian diselesaikan oleh anak
dan dinilai untuk kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas dan
elaborasinya. Tes ini diapit oleh skala penilaian diri yang
melibatkan 50 item pilihan ganda yang diberikan skor
untuk perasaan yang berbeda-beda; rasa ingin tahu,
pengambilan risiko, keinginan untuk kompleksitas, dan
imajinasi. Ada juga skala penilaian untuk digunakan oleh
orangtua atau pendidik di mana mereka menilai frekuensi
perilaku yang menunjukkan keberadaan sifat yang baru

saja disebutkan (Cropley Vol. 23 No. 2, Desember 2000).

Tes kreativitas verbal-TKV dan Tes kreativitas figural-
TKF (Munandar, 1977). Tes kreativitas verval (TKV)
mengukur kemampuan berpikir divergen. Tes tersebut
berlandaskan model struktur intelek dari Guilford sebagai
kerangka teoritis. Tes ini terdiri dari enam subtes;
permulaan kata, menyusun kata, membentuk kalimat tiga
kata, sifat-sifat yang sama, macam-macam penggunaan
dan apa akibatnya, yang semuanya mengukur dimensi
operasi berpikir divergen, dengan dimensi konten verbal,
tetapi masing-masing berbeda dalam dimensi produk.
Setiap sub-tes mengukur aspek yang berbeda dari berpikir

kreatif (Noviana, 2015: 19). Sedangkan, Tes kreativitas
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figural (TKF) merupakan adaptasi dari salah satu tes
Torrance, yaitu tes lingkaran (circle test). Pada tahun
1988, jurusan Psikologi Pendidikan Fakultas Psikologi
Universitas Indonesia melakukan penelitian standarisasi
tes lingkaran, yang kemudian tes ini disebut dengan Tes
Kreativitas Figural. Ada 3 aspek utama yang di ukur yaitu
aspek kelancaran, aspek kelenturan, dan aspek
orosinalitas (Hamidah, 2017: 15-16).

Berdasarkan jenis-jenis tes kreativitas yang telah dipaparkan di

atas, peneliti menggunakan Torrance Test of Creative Thinking

(TTCT) untuk mengukur Kkreativitas peserta didik SD Negeri 2

Sulusuban.

Persyaratan Torrance Test of Creative Thinking
Menurut Arikunto (2011: 57) Tes yang baik harus memenuhi
persyaratan tes yaitu:
1) Validitas
Tes yang baik adalah tes yang bersifat valid atau memiliki
validitas. Valid sering diartikan dengan shahih, benar dan
absah. Sudijono (2009: 93) mengemukakan bahwa:
“sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut
dengan secara tepat, benar, shahih, atau secara absah
telah dapat mengukur apa yang seharusnya diukur
atau mengungkap hasil belajar yang telah dicapai oleh

peserta didik setelah peserta didik menempuh proses
belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu.”
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Validitas TTCT dapat dibuktikan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Adiyanti (dalam Sa’diyah 2016: 62)
dengan menggunakan subtes circles diperoleh koefisien
validitas berkisar antara rxy = 0,62 — 0,67 (suatu item
dikatakan memiliki indeks daya beda yang baik apabila rix
>0,30) dan pada taraf signifikansi p < 0,01.
Reliabilitas
Reliabilitas merupakan keajegan atau kemantapan.
Menurut Sudijono (2009: 95) menyatakan bahwa:
“sebuah tes dinyatakan reliabel apabila hasil-hasil
pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan
tes tersebut secara berulangkali terhadap subyek
yang sama menunjukkan hasil yang tetap sama atau
bersifat ajeg dan stabil.”
Reliabilitas TTCT figural berkisar dari 0,86 — 0,98
(Torrance dalam Sa’diyah 2016: 64). Munandar (dalam
Windaryanti 2008: 68-69) pernah melakukan penelitian
terhadap kesahihan Torrance’s Circle Test dengan
mengkorelasikan figural divergent productivity measure
(torrance’s circle test) dengan figural convergent thinking
(figural exclusion) dan verbal convergent thinking (word
relations) dan dengan verbal divergent thinking. Subjek

yang diteliti adalah anak sekolah dasar dan sekolah

menengah pertama di Jakarta.
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Hasil analisis statistik menggunakan rumus korelasi
product moment telah menunjukkan bahwa koefisien
korelasi antara circle test dengan figural exclusion sebesar
0,23 ; p < 0,01. Koefisien korelasi antara circle test dengan
word relations sebesar 0,45 ; p < 0,01, sedangkan antara
circle test dengan verbal divergent thinking adalah sebesar
0,47 ; p <0,01. Penelitian tersebut membuktikan bahwa

tes kreativitas ini adalah cukup valid dan reliabel.

3) Objektivitas

Sebuah tes haruslah memiliki unsur objektivitas, dimana
setiap subyek memperoleh butir dan jenis soal yang sama
dan dengan teknik penilaian yang sama. Menurut Sudijono
(2009: 96) menyatakan bahwa “tes hasil belajar dikatakan
objektif abaila tes tersebut disusun dan dilaksanakan
menurut apa adanya”. Berdasarkan segi pemberian skor
dan penentuan nilai hasil tes, istilah apa adanya
mempunyai maksud pekerjaan koreksi, pemberian skor,
dan penentuan nilainya terhindar dari unsur-unsur
subyektivitas pada diri penyusun tes. TTCT dinilai
memiliki unsur objektivitas dikarenakan dalam segi
pemberian skor menggunakan teknik skor, meskipun pada
proses penentuan nilainya terdapat unsur subyektif karena
penilaian terhadap suatu karya seni berupa gambar tidak

dapat terlepas dari penilaian secara subyektif.
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4) Praktikabilitas

Tes dapat dikatakan memiliki praktikabilitas yang tinggi

apabila tes tersebut bersifat praktis, mudah

pengadministrasiannya. Menurut Suharsimi (2011: 62)

menyatakan bahwa:
“tes yang praktis adalah tes yang memenubhi tiga
Kriteria, yaitu: (1) mudah dilaksanakan, tidak
menuntut peralatan banyak dan memberi kebebasan
pada peserta didik untuk mengerjakan bagian yang
mudah terlebih dahulu, (2) mudah pemeriksanaanya,
tes tersebut dilengkapi dengan kunci jawaban
maupun pedoman skoringnya, (3) dilengkapi dengan
petunjuk-petunjuk yang jelas sehingga dapat
diberikan atau diawali oleh orang lain.”

TTCT dapat dikatakan memiliki unsur praktikabilitas

karena telah memenuhi ketiga kriteria yang telah

dipaparkan sebelumnya.

5) Ekonomis

Tes yang baik meliputi unsur ekonomis dimana tes

tersebut hemat biaya, tenaga dan waktu. Sesuai dengan

pendapat yang dikemukakan oleh Arikunto (2011: 63)

bahwa “tes yang memiliki nilai ekonomis yaitu

pelaksanaanya tes tersebut tidak membutuhkan biaya yang

mahal, tenaga yang banyak, dan waktu yang lama”.

Melihat dari pemaparan tersebut, TTCT figural tipe B

aktivitas ke-3 telah memenuhi syarat ekonomis, dimana

tes tersebut tidak membutuhkan biaya yang mahal, tenaga

yang banyak, maupun waktu yang lama.



c) Aktivitas Torrance Test of Creative Thinking Tipe B

Torrance Test of Creative Thinking tipe B terdiri atas 3

aktivitas yaitu picture construction (konstruksi gambar),

picture completion (penyelesaian gambar), dan lines and

circles (garis dan lingkaran).

Tabel 2. Aktivitas TTCT figural tipe B

36

judul atau nama di
bawabh setiap
gambar.

mengacaukan
struktur untuk
menciptakan
sesuatu yang baru.

Nama tes Deskripsi Alasan Faktor
dan subtes Kreatif
Aktivitas1 | Orang tersebut Kegiatan ini 1. Kelancaran

membuat gambar | cenderung 2. Keaslian
Picture menggunakan menemukan 3. Penguraian
Construction | bentuk pir atau tujuan sesuatu 4. keluwesan
bentuk kacang- yang tidak
Konstruksi jelly sebagai memiliki tujuan
Gambar stimulus pada pasti dan
halaman. menguraikannya
Bentuknya harus | sehingga tujuan
menjadi bagian yang jelas akan
integral dari muncul.
komposisi.
Aktivitas 2 | Kegiatan ini Kegiatan ini 1. Kelancaran
mengharuskan berperan dalam 2. Keaslian
Picture seseorang untuk perlunya 3. Penguraian
Completion menggunakan 10 | menyusun, 4. keluwesan
angka yang tidak | mengintegrasikan
Penyelesaian | lengkap untuk dan menyajikan
gambar membuat dan objek, adegan,
memberi nama atau situasi.
(label) objek atau
gambar.
Aktivitas 3 | Kegiatan ini Kegiatan ini 1. Kelancaran
terdiri dari 3 membutuhkan 2. Keaslian
Lines and halaman yang kemampuan untuk | 3. Penguraian
Circles berisi garis atau kembali ke 4. keluwesan
lingkaran; orang stimulus yang
Garis dan tersebut membuat | sama lagi dan
Lingkaran objek atau gambar | lagi,
(Gambar menggunakan mempersiapkan
berulang) garis atau sesuatu yang
lingkaran dan berbeda setiap
menambahkan waktu,

Sumber: Millar. Vol. 91 No. 3,

November 2010
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Berkaitan dengan pemaparan sebelumnya, alasan dipilihnya
TTCT figural adalah karena waktu pelaksanaan tes cenderung
lebih cepat dibandingkan TTCT Verbal dimana peserta didik
diminta untuk menggambar sehingga akan lebih tertarik untuk
mengikuti tes dan memungkinkan apabila tes dilaksanakan di
sekolah. Aktivitas tes yang digunakan yaitu aktivitas ketiga
Lines and Circles, dikarenakan untuk menghemat waktu
pengerjaan dan mengingat cara penilaiannya yang cukup rumit,

serta memiliki aspek pengukuran yang sama.

d) Faktor Kreatif Torrance Test of Creative Thinking
Menurut Guilford (dalam Windaryanti 2008: 30), kreativitas
memiliki empat aspek yang merupakan ciri kognitif atau ciri-
ciri pemikiran yang bersifat aptitude. Keempat aspek tersebut
nantinya akan digunakan sebagai indikator penilaian dari
kreativitas yang meliputi;
1) Fluency (kelancaran)
Fluency merupakan kemampuan, kesigapan, dan
kelancarkan untuk menghasilkan banyak gagasan atau ide-
ide secara cepat yang terus mengalir atau kelaur dari
pemikiran seseorang dan lebih menekankan pada kuantitas
bukan pada kualitas.
2) Fleksibility (keluwesan)
Fleksibility merupakan kemampuan untuk mengemukakan

atau memproduksi sejumlah ide, jawaban atau pertanyaan
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yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut
pandang yang berbeda-beda, mencari banyak alternatif
atau arah yang berbeda-beda, dan mampu menggunakan
bermacam-macam pendekatan atau pemikiran dalam
mengatasi persoalan.

3) Originality (keaslian)
Originality merupakan kemampuan untuk mencetuskan
gagasan atau ide yang bersifat unik atau unusual dengan
cara-cara yang asli.

4) Elaboration (penguraian)
Elaboration merupakan kemamuan untuk menguraikan
atau mengembangkan suatu ide dan menambah, merinci
detail-detail dari suatu objek, gagasan, atau situasi

sehingga menjadi menarik.

3. Komitmen terhadap tugas (task commitment) tergolong tinggi
Perwujudan dari bakat biasanya bergantung bukan saja pada
kemampuan belajar individu dalam bidang itu, tetapi juga pada
kemampuan motivasi diri dan kesempatan-kesempatannya untuk
memanfaatkan kemampuan ini. Kemampuan memotivasi diri
adalah kemampuan memberikan semangat kepada diri sendiri
untuk melakukan sesuatu yang baik dan bermanfaat. Dalam hal
ini terkandung unsur harapan dan optimisme yang tinggi sehingga
seseorang memiliki kekuatan semangat untuk melakukan aktivitas

tertentu. Lebih lanjut, Renzulli (dalam Semiawan 1997: 91)
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mengemukakan bahwa kinerja seseorang secara khusus
dipengaruhi oleh motivasi yang muncul dalam komitmen

menyelesaikan tugas.

Adanya tanggung jawab lembaga-lembaga pendidikan untuk
memperhatikan bakat masing-masing peserta didik di manapun di
luar sekolahnya, adalah hal yang penting bagi tiap peserta didik
untuk menemukan, setidaknya satu kemampuan. Demi hal ini,
berangkali peserta didik akan semangat mengejar minat-minat
dalam diri mereka. Hal itu tidak hanya akan menimbulkan
kegembiraan dalam proses belajar, tetapi juga akan
membangkitkan ketekunan dan upaya menguasai disiplin

keilmuan tertentu serta akan meningkatkan daya cipta mereka.

Peserta didik yang berbakat dan mampu mengembangkan
bakatnya merupakan peserta didik yang memiliki komitmen
terhadap tugas yang tergolong tinggi. Tidak ada kesuksesan dan
keberhasilan dalam menampilkan suatu hal tanpa adanya
semangat, motivasi, latihan dan usaha dari dalam diri peserta

didik tersebut.

Oleh karena itu, peneliti mengukurnya menggunakan nominasi

oleh diri sendiri berupa angket (kuesioner) yang diberikan kepada
peserta didik. Menurut Munandar (dalam Dirman dan Cicih 2014:
9) indikator motivasi atau komitmen terhadap tugas yaitu sebagai

berikut:
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Tekun menghadapi tugas

Ulet menghadapi kesulitan

Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi
Mendalami bidang pengetahuan yang diberikan
Berusaha berprestasi sebaik mungkin

Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah
“orang dewasa” (seperti pembangunan, korupsi, keadilan
dan lain sebagainya)

g. Senang dan rajin belajar penuh semangat

h. Mengejar tujuan jangka panjang

P o0 T

B. Penelitian yang Relevan

Berikut adalah hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti.

1. Umi Mar’atikurrohmah (2016) yang berjudul Pengembangan Bakat Seni
Musik Peserta didik Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di MI Ma’arif NU
Teluk Kec. Purwokerto Selatan Kab. Banyumas, dengan kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan yaitu MI Ma’arif NU Teluk termasuk salah satu
madrasah yang berhasil melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler untuk
mengembangkan bakat seni musik peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler
musik yang varian menentukan tingkat keberhasilan yang berbeda-beda di

masing-masing jenis kegiatan ekstrakurikuler musik.

Akan tetapi keberhasilan pengembangan bakat seni musik secara
keseluruhan dapat dilihat melalui penampilan-penampilan mereka dalam
sebuah festival atau even-even tertentu yang dilaksanakan di purwokerto.
Selain itu keberhasilan lain dapat dilihat dari mereka yang menghadiri
undangan oleh masyarakat.

2. Sri Widatik (2017) yang berjudul Pengembangan Kreativitas dan Bakat

Peserta didik Melalui Ekstrakurikuler Seni Tari di SD Negeri 2 Paras,
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dengan kesimpulan berupa solusi yang yang dilakukan pendidik untuk

mengembangkan kreativitas dan bakat peserta didik melalui

ekstrakurikuler seni tari di SD Negeri 2 Paras, ada 3 yaitu:

a) Dengan cara latihan secara rutin untuk mengembangkan bakat peserta
didik, dengan berlatih secara rutin maka bakat peserta didik perlahan
akan terlihat sehingga perlu usaha untuk menggali dan mengasah
bakat yang telah dimiliki peserta didik.

b) Peserta didik diberikan kebebasan berpendapat dan berdiskusi tetap
pada pendampingan pendidik, dengan berdiskusi bersama teman dan
pendidik maka peserta didik akan berinovasi dan lebih mudah
menyalurkan ide kreatifnya.

c) Tarian yang sudah diajarkan ditampilkan supaya peserta didik dapat
lebih bersemangat dan menunjukkan kreativitasnya.

. Anton Trihasnanto (2016) yang berjudul Eksistensi Gamolan di

Masyarakat Kota Bandar Lampung melalui Internalisasi dan Sosialisasi,

dengan kesimpulan yang diperoleh bahwa proses pewarisan atau

penularan Gamolan masyarakat di Kota Bandar Lampung melalui proses
internalisasi yang diberikan dalam pendidikan formal dan pendidikan non
formal. Pendidikan formal dilakukan dari SD hingga Perpendidikan

Tinggi yang ada di Kota Bandar Lampung, sedangkan pendidikan non

formal dilakukan di sanggar-sanggar. Proses selanjutnya yaitu sosialisasi,

dimana proses pewarisan atau penularan kesenian Gamolan dilakukan di

lingkungan keluarga seniman ataupun akademisi di bidang Gamolan.

Pewarisan dalam bentuk sosialisasi pada keluarga terjadi karena adanya
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interaksi sehari-hari yang tanpa disadari mempengaruhi pola tingkah laku

seluruh anggota keluarga seniman dalam berkesenian Gamolan.

C. Kerangka Pikir
Setiap penelitian haruslah memiliki kerangka pikir, agar nantinya memiliki
arah pembahasan yang jelas dan mudah dipahami. Uma Sekaran (dalam
Sugiyono 2010:91) mengemukakan bahwa kerangka pikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis kaitan
antarvariabel yang akan diteliti, sehingga perlu dijelaskan hubungan
antarvariabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pelatihan Gamolan anak daerah, sedangkan variabel terikatnya adalah
bakat peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan mengemukakan
penjelasan mengenai hubungan atau kaitannya antara pelatihan Gamolan anak

daerah dengan perkembangan bakat peserta didik.

Telah dijelaskan pada latar belakang bahwa masyarakat Lampung
memperlihatkan fakta yang cukup ironi, karena pada kenyataannya sebagian
masyarakat Lampung belum mengenal alat musik khasnya sendiri, dan SD
Negeri 2 Sulusuban merupakan salah satu SD di Lampung tengah yang belum
mengetahui Gamolan sebagai alat musik khas Lampung. Selain itu, peserta
didik di sekolah tersebut belum memiliki kegiatan ekstrakurikuler, sehingga
dalam hal wawasan budaya Lampung dan pengembangan bakat atau

kemampuan peserta didik masih sangat minim.
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Hal ini tentu berkaitan dengan keberadaan bakat sebagai bekal awal dalam
melakukan sebuah penelitian yang berkaitan dengan alat musik Gamolan di
sekolah, sebagai sarana pengembangan potensi sejak lahir yang dibawa oleh
seorang peserta didik. Dikarenakan ketika memberikan sebuah pelatihan
berupa keterampilan memainkan alat musik, maka haruslah seorang peserta
didik memiliki potensi dan kemauan serta semangat yang akan dikembangkan

untuk mencapai sebuah hasil penelitian yang sesuai dengen tujuan penelitian.

Bakat peserta didik merupakan potensi sejak lahir yang dimiliki oleh setiap
anak dimana perlu untuk dilatih dan dikembangkan agar potensi tersebut
dapat menjadikan diri peserta didik tersebut menjadi seorang ahli atau paling
tidak, kemampuan peserta didik akan terasah dan membiasakan diri dengan
pengembangan bakat tersebut. Pelatihan Gamolan anak daerah merupakan
solusi yang ditawarkan peneliti dalam mengatasi permasalahan bakat anak
yang tidak berkembang. Pelatihan tersebut merupakan merupakan pelatihan
yang ditujukan untuk mengatasi permasalahan ketidaktahuan generasi muda
mengenai alat musik tradisional Lampung akibat kurangnya keingintahuan
dan kesadaran untuk berwawasan budaya lokal yang dalam pelaksanaannya
menggunakan sebuah metode gabungan antara pembelajaran Gamolan dan

pelatihan dalam memainkan Instrumen of Gamolan.

Sugiyono (2010: 66) menjelaskan bahwa paradigma penelitian diartikan
sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antarvariabel yang diteliti
yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu

dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan
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hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis yang akan
digunakan. Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan sebelumnya,

maka paradigma penelitian ini adalah sebagai berikut.

X —Y

Gambar 3. Paradigma Penelitian Sederhana (Sumber: Sugiyono. 2010: 66)

Keterangan:

X = Pelatihan Gamolan Anak Daerah

Y = Bakat peserta didik

r = Hubungan/pengaruh

. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah dipaparkan di atas,
maka hipotesis yang dikemukakan oleh peneliti yaitu “Adanya pengaruh pada

Pelatihan Gamolan Anak Daerah terhadap bakat peserta didik SD Negeri 2

Sulusuban”.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Design Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen dengan jenis
data berupa angka (kuantitatif). Danim (dalam Siregar 2013: 5)
menyatakan penelitian eksperimen adalah penelitian dengan melakukan
sebuah studi yang objektif, sistematis, dan terkontrol untuk memprediksi
atau mengontrol fenomena. Penelitian eksperimen bertujuan untuk
menyelidiki hubungan sebab akibat (cause and effect relationship),
dengan cara mengekspos satu atau lebih kelompok eksperimental dan satu
atau lebih kondisi eksperimen. Kemudian, pada Sugiyono (2010: 107)
menyatakan bahwa metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.

2. Design Penelitian
Design penelitian eksperimen yang digunakan yaitu pre-experimental
design dengan bentuk One Group Pretest-posttest design. Sugiyono
(2010: 111) mengemukakan bahwa design ini dapat digambarkan sebagai

berikut:



01 X O

Keterangan:
O1 = nilai pretest (sebelum diberi pelatihan pelatihan)
O2 = nilai posttest (setelah diberi pelatihan pelatihan)

Pengaruh pelatihan pelatihan Gamolan anak daerah terhadap bakat peserta

didik = (02-01).

B. Setting Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan sejak bulan April tahun 2018 sampai Mei tahun
2019.
2. Tempat Penelitian
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pada SD Negeri 2
Sulusuban, kecamatan Seputih Agung, kabupaten Lampung Tengah,

provinsi Lampung.

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
a) Variabel bebas (Independent Variabel)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,
antecedent, dalam bahasa Indonesia dering disebut variabel bebas.
Sugiyono (2016: 61) mengemukakan bahwa variabel bebas adalah
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Pada penelitian ini
yang dimaksud dengan variabel bebas (X) yaitu pelatihan Gamolan

anak daerah.

46
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b) Variabel terikat (Dependent Variabel)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan
konsekuen, dalam bahasa Indonesia disebut dengan variabel terikat.
Sugiyono (2016: 611) mengemukakan bahwa variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini yang dimaksud
dengan variabel terikat () yaitu Bakat Peserta didik SD Negeri 2

Sulusuban.

2. Definisi Operasional
a. Pelatihan Gamolan Anak Daerah
Pelatihan Gamolan anak daerah merupakan metode gabungan antara
pembelajaran dan pelatihan memainkan instrument of Gamolan yang
dilaksanakan di SD Negeri 2 Sulusuban. Pada pelaksanaan pelatihan
tersebut, peserta didik akan dibagi dalam 4 kelompok yaitu kelompok

Tabuhan Begamol, Tabuhan Gelitak, Tabuhan Rebana dan Tari.

Macam-macam Tabuh yang diajarkan yaitu Tabuh Alau-alau, Tabuh
Sermendung Serlia, Tabuh Gupeg dan Tabuh Tari. Kemudian peserta
didik diberikan pelatihan atau pembinaan sebanyak 12 kali pertemuan.
Tabuh Gupeg dan Tabuh tari digunakan untuk mengiringi tari Sigeh
Pengunten yang selanjutnya dapat dipentaskan pada acara semarak
Gamolan dan dalam berbagai acara nantinya, sekaligus sebagai sarana

pelestarian kebudayaan Lampung.
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Data dalam pelatihan Gamolan anak daerah didapatkan dari
pengukuran melalui pretest dan posttest yang digunakan untuk
melihat adanya peningkatan pengetahuan peserta didik mengenai
wawasan budaya Lampung. Indikator yang ingin dicapai dari
pelatihan pelatihan Gamolan anak daerah ini yaitu (1) wawasan
mengenai ciri khas Lampung, (2) pengetahuan mengenai alat musik
Gamolan, dan (3) pengetahuan mengenai daerah-daerah yang ada di

Lampung.

b. Bakat peserta didik

Bakat peserta didik merupakan kemampuan seorang peserta didik
sejak lahir yang telah melekat dalam dirinya. Kemampuan tersebut
dikembangkan dengan melatih beberapa pengetahuan, keterampilan
atau serangkaian respon peserta didik berkaitan dengan kecerdasan
yang dimilikinya. ldentifikasi bakat peserta didik, Renzulli (dalam
Semiawan 1997: 91) mengemukakan ada tiga dimensi karakteristik
keberbakatan yang perlu diukur, yaitu:
1) Kemampuan umum yang tergolong di atas rata-rata (above
average ability).
Penilaian indikator kemampuan umum menggunakan skor tes
prestasi belajar peserta didik, dimana tes tersebut dapat berupa
ulangan-ulangan harian, tes sumatif, tes formatif dan Ujian
Nasional. Menurut Dirman dan Cicih (2014: 11) yang menyatakan
bahwa biasanya prestasi akademik yang dilihat dari anak berbakat

intelektual adalah dalam bidang studi bahasa indonesia,
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matematika, IPS dan IPA. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan skor Ujian Akhir Semester (UAS) peserta didik

pada semester ganjil sebagai skor tes prestasi belajar peserta didik.

Teknik penilaian menggunakan skor tes prestasi belajar peserta
didik ini yaitu dengan melambangkan bahasa indonesia dengan
BID, matematika dengan MTK, serta IPS dan IPA. Nilai-nilai

peserta didik nantinya dapat diformulasikan sebagai berikut:

NBID+NMTK+NIPS+NIPS

Stpb =
4

Keterangan:
Stpb = skor tes prestasi belajar
NBID = nilai bahasa indonesia
NMTK = nilai matematika
NIPS = nilai ilmu pengetahuan sosial
NIPA = nilai ilmu pengetahuan alam

Kreativitas (creativity) tergolong tinggi

Penilaian terhadap kreativitas peserta didik menggunakan tes
kreativitas Figural dari Torrance Test of Creative Thinking
(TTCT) tipe B yang terdiri atas 3 sub tes yaitu:

Aktivitas pertama  : Picture Construction

Aktivitas kedua : Picture Completion

Aktivitas ketiga : Lines and Circles

Peneliti membatasi penilaian pada penggunaan tes kreativitas
Figural dari TTCT tipe B pada aktivitas ketiga yaitu Lines and
Circles Test. Alasan dipilihnya tes ini karena untuk menghemat

waktu dan mengingat cara penilainnya yang cukup rumit, serta
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ketiga subtes tersebut memiliki aspek pengukuran yang sama. Tes
ini berisi 50 lingkaran sebagai stimulus dan masing-masing
berdiameter 2 cm. Tugas peserta didik adalah membuat gambar

dengan menggunakan stimulus tersebut.

Menurut Guilford (dalam Windaryanti 2008: 30) menyatakan
bahwa kreativitas memiliki empat aspek yang merupakan ciri
kognitif atau ciri-ciri pemikiran yang bersifat aptitude. Keempat
aspek tersebut akan digunakan sebagai indikator pengukuran
mengenai Kreativitas peserta didik. Berikut macam-macam aspek
kreativitas beserta pedoman penilaiannya, meliputi;

a) Fluency (kelancaran) didasarkan pada kuantitas (jumlah)
gambar relevan yang dapat dihasilkan dalam waktu 10 menit,
bukan didasarkan pada kualitas gambar. Gambar yang diulang
tidak akan mendapatkan nilai. Peserta didik yang mampu
menggambar >15 gambar akan mendapatkan 15 poin.

b) Fleksibility (keluwesan) diperoleh dengan menjumlahkan
kategori respon yang dapat dihasilkan oleh peserta didik.
Misalnya peserta didik menggambar buah pir, buah jambu,
buah tomat, piring, sendok dan gelas, maka skor yang
didapatkan adalah 2, karena hanya meliputi 2 kategori yaitu
buah-buahan dan peralatan dapur. Skor maksimal untuk aspek
ini yaitu 15 poin.

c) Originality (keaslian) didasarkan atas tabulasi respon-respon

seluruh peserta penelitian. Skor 0 diberikan oleh 10% lebih
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dari sampel penelitian, skor 1 untuk jawaban yang diberikan

oleh 5% - 9% dari sampel, skor 2 untuk jawaban yang

diberikan oleh 2% - 4% dari sampel, respon yang

menunjukkan adanya imajinasi dan kreativitas yang tinggi

diberi skor 3. Selain itu, ada bonus untuk skor keaslian

berdasarkan kombinasi-kombinasi lingkaran yang diberikan

untuk membuat suatu gambar. Hal ini dipertimbangkan oleh

Torrance karena orang-orang yang kreatif dapat melihat

kemungkinan-kemungkinan yang lain dari biasanya. Kriteria

Torrance untuk menentukan bonus skor keaslian adalah:

1) Kombinasi 2 lingkaran : 2 poin

2) Kombinasi 3 —4 lingkaran : 5 poin

3) Kombinasi 5 — 10 lingkaran : 10 poin

4) Kombinasi 11 — 15 lingkaran: 15 poin

5) Kombinasi > 15 lingkaran pada kedua hal dalam struktur
gambar yang menyatu : 20 poin

Elaboration (penguraian) didasarkan pada penambahan detail

yang diberikan pada ide minimum dasar, sehingga semakin

banyak detail yang dibuat pada respon gambar peserta didik,

skor yang didapatkan juga semakin banyak. Skor maksimum

pada aspek ini yaitu 15 poin.

Hasil tes kreativitas figural dinilai dengan angka kasar untuk

masing-masing aspek kreativitas. Setelah setiap tersebut

memperoleh nilai kasar, kemudian keempatnya dijumlahkan,
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sehingga diperoleh nilai total dari tes kreativitas figural untuk
masing-masing peserta didik. Rumus penghitungan tes kreativitas
figural dapat diformulasikan dalam bentuk sebagai berikut:

Xt=F1+F2+0+E

Keterangan:

Xt =nilai kreativitas total masing-masing peserta didik
F1  =nilai fluency (kelancaran)

F2  =nilai fleksibelity (keluwesan)

@) = nilai originality (keaslian)

E = nilai elaboration (penguraian)

Komitmen terhadap tugas (task commitment) tergolong tinggi
Penilaian terhadap indikator komitmen terhadap tugas pada
penelitian ini yaitu menggunakan nominasi oleh diri sendiri
(penilaian diri) berupa instrumen angket (kuesioner). Menurut
Munandar (dalam Dirman dan Cicih 2014: 9) indikator motivasi
atau komitmen terhadap tugas yaitu sebagai berikut:

Tekun menghadapi tugas

Ulet menghadapi kesulitan

Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi
Mendalami bidang pengetahuan yang diberikan
Berusaha berprestasi sebaik mungkin

Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah
“orang dewasa” (seperti pembangunan, korupsi, keadilan
dan lain sebagainya)

g. Senang dan rajin belajar penuh semangat

h. Mengejar tujuan jangka panjang

—~® o0 o

Adapun pedoman penilaian pada angket (kuesioner) adalah setiap
jawaban “Ya” akan mendapatkan skor 1, sedangkan setiap

jawaban “tidak™ akan mendapatkan skor 0.
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Setelah memperoleh keseluruhan skor meliputi skor kemampuan
umum, skor kreativitas, dan skor komitmen terhadap tugas selanjutnya
akan dijumlahkan kemudian mencari skor total yang diperoleh setiap
individu peserta didik untuk nantinya digunakan dalam
mengkategorikan keberbakatan peserta didik tersebut. Rumus
perolehan skor total peserta didik dapat diformulasikan sebagai

berikut:

SKU + SC + STC
St=

300
Keterangan:
St = skor total
SKU = skor kemampuan umum
SC = skor creativity (kreativitas)
STC = skor task commitment (komitmen terhadap tugas)

Tabel 3. Kategorisasi penilaian bakat peserta didik

Persentase Kategori
X>M+15.8 Sangat tinggi
M+0,5.S <X <M+L,5.5 Tinggi
M-0,5.S <X <M+0,5.S Cukup
M-1,5.S <X <M-0,5.S Rendah
X<M-15.S8 Sangat rendah
Keterangan:
M : Nilai rata-rata (mean)
X : Skor
S : Simpangan Baku (Standar Deviasi)

Sumber: Sudijono 2009: 186

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi berasal dari bahasa inggris yaitu population yang berarti jumlah

penduduk. Dalam metode penelitian, kata populasi mat populer dipakai
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untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi
sasaran penelitian. Bungin (dalam Siregar 2013: 30) mengemukakan
bahwa populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara,
gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya. Sehingga objek-objek
ini dapat menjadi sumber data penelitian. Jenis populasi yang digunakan
pada penelitian ini yaitu populasi finit, artinya jumlah individu ditentukan.
Adapun populasi tersebut adalah seluruh peserta didik kelas IV dan V SD

Negeri 2 Sulusuban sejumlah 114 orang peserta didik.

. Sampel

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian
populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat
serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi (Siregar 2013: 30).
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini
yaitu Non Probability Sampling berupa sampling kuota. Non Probability
Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Sedangkan sampling kuota adalah teknik untuk
menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu
sampai jumlah (kuota) yang diinginkan (Sugiyono 2010: 122 & 124).
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus

Yamane (dalam Riduwan 2013: 65) sebagai berikut:

N
N.d?+1
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Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d = Presisi yang ditetapkan (10%)

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus tersebut, diperoleh sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 54 orang peserta

didik.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan dalam mencari data hasil penelitian.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes, angket

(kuesioner) dan dokumentasi.

1. Tes
Tes merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur sesuatu yang
ingin diukur dengan tujuan dan maksud tertentu. Arikunto (2010: 193)
mengatakan bahwa tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. Teknik tes pada penelitian ini digunakan untuk mengukur
peningkatan pengetahuan wawasan budaya lampung berupa pretest dan
posttest, serta untuk mengukur tingkat kreativitas seorang peserta didik
berupa Torrance Test of Creative Thinking, dengan rincian tes kreativitas
Figural tipe B pada aktivitas ketiga yaitu Lines and Circles test.
Pretest dan posttest diberikan kepada 54 orang peserta didik yang
tergabung dalam komunitas Muli-Mekhanai Gamolan dan tempat

pelaksanaan tes yaitu di SD Negeri 2 sulusuban.
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Tes ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik pada
ranah kognitif terutama pada peningkatan wawasan budaya Lampung
peserta didik. Bentuk tes yang diberikan berupa soal isian singkat
berjumlah 20 butir soal, setiap jawaban benar memiliki skor 1 dan
jawaban salah memiliki skor 0. Berikut merupakan tabel kisi-kisi dari
instrumen pretest dan posttest.

Tabel 4. Kisi-Kisi Pretest dan Posttest

K‘.’”‘Pete.“s' yang Indikator penilaian Nomor Soal
ingin dicapai
Wawasan mengenai ciri | 1. Mengetahui pakaian adat | 12, 18
khas lampung lampung
2. Mengetahui rumah adat 10
lampung
3. Mengetahui makanan 20
khas lampung
4. Mengetahui tarian khas 9
lampung
5.  Memahami beberapa 1,11, 13, 14,
istilah bahasa lampung
Pengetahuan mengenai | 1. Mengetahui sejarah 7,8
alat musik khas Gamolan
lampung 2. Mengetahui pengertian 2,5,6
Gamolan
3. Mengetahui dan 3,4
memahami bentuk serta
penggunaanya
Pengetahuan mengenai | Menyebutkan keunikan dari 15, 16, 17, 19
daerah-daerah yang ada | beberapa daerah yang terdapat
di lampung di lampung

Sumber: Sekretaris Program Pelatihan Gamolan Anak Daerah

Selanjutnya TTCT diberikan kepada 54 orang peserta didik yang
tergabung dalam anggota komunitas Muli-Mekhanai Gamolan. Test ini
diberikan guna mengukur tingkat kreativitas peserta didik. Peneliti
menggunakan test kreativitas Figural pada aktivitas ketiga yang disebut

dengan Lines and Circles Test (Tes Garis dan Lingkaran).



Tes ini terdiri dari 65 buah lingkaran sebagai stimulus yang masing-

masing berdiameter 2 cm. Tugas peserta didik adalah membuat gambar

dengan menggunakan stimulus tersebut. Lingkaran dipakai sebagai bagian

dari gambar dan bukan hanya berfungsi sebagai frame atau bingkai.

Adapun penjelasan dari aktivitas ketiga dalam tes kreativitas Figural

TTCT termaktub dalam tabel berikut.

Tabel 5. Deskripsi Torrance Test of Creative Thinking (TTCT):
Figural (Aktivitas ketiga)

atau lingkaran dan
menambahkan judul
atau nama di bawah
setiap gambar.

waktu, mengacaukan
struktur untuk
menciptakan sesuatu
yang baru.

dNama tes Deskripsi Alasan Faktor Kreatif
an subtes
Aktivitas 3 | Kegiatan ini terdiri Kegiatan ini Fluency
Garis dan dari 2 halaman yang | membutuhkan (Kelancaran)
Lingkaran berisi garis atau kemampuan untuk Originality
(Gambar lingkaran; orang kembali ke stimulus (Keaslian)
berulang) tersebut membuat yang sama lagi dan lagi, Elaboration
objek atau gambar mempersiapkan sesuatu (Penguraian)
menggunakan garis yang berbeda setiap Fleksibility

(keluwesan)

Sumber: Millar. VVol. 91 No. 3, November 2010

2. Angket (Kuesioner)

Sugiyono (2010: 199) mengemukakan bahwa kuesioner merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

Pada penelitian ini, angket yang digunakan adalah untuk mengukur

nominasi oleh diri sendiri (penilaian diri) peserta didik terhadap indikator

task Commitment (komitmen terhadap tugas). Berikut merupakan tabel

Kisi-kisi intrumen angket.
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Tabel 6. Kisi-kisi instrumen angket komitmen terhadap tugas

Indikator Sub Indikator Nomor Angket
Komitmen 1. Tekun menghadapi tugas 1,6
terhadap tugas 2. Ulet menghadapi kesulitan 3,4,5

3. Tidak memerlukan dorongan dari luar 2,7,8
untuk berprestasi

4. Mendalami bidang pengetahuan yang 9
diberikan

5. Berusaha berprestasi sebaik mungkin 10, 11

6. Menunjukkan minat 12,13, 14

7. Senang dan rajin belajar penuh 15, 16
semangat 17,18, 19

8. Mengejar tujuan jangka panjang

Sumber: Dirman daﬁ Cicih 2014: 9

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan
dokumen-dokumen menggunakan bukti yang akurat dari pencarian
berbagai sumber. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang (Sugiyono 2010: 329). Hasil penelitian akan
semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis
akademik dan seni yang telah ada.

F. Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji validitas
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur, berarti instrumen yang
telah diujicobakan adalah yang dapat digunakan mengukur apa yang
seharusnya diukur (Siregar, 2013: 46). Instrumen yang di validasi pada
penelitian ini yaitu instrumen soal pretest-posttest dan instrumen

kuesioner (angket). Uji validitas instrumen kuesioner (angket) dilakukan
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di SD Negeri 1 Kupang Raya, Teluk Betung, Bandar Lampung pada
kelas 5B. Adapun rumus yang digunakan dalam uji validitas instrumen

yaitu rumus korelasi point biserial sebagai berikut.

Mp—Mt p
[hhic = ——— X =
pbis St \/;

keterangan:

roois = Koefisien Korelasi Point Biserial

Mp = Mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item
Mt = Mean skor total

St = Simpangan Baku

p = proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut

q =1-p

Kriteria penguji apabila rhitung > rtavel dengan a= 0,05, maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung<rtapel, maka alat
ukur tersebut valid. Peneliti merencanakan untuk mengukur tingkat
validitas soal tes dibantu dengan pelatihan pengolah data Microsoft
office exel 2007.

Tabel 7. Kriteria validitas butir soal

Besar nilai r Interpretasi
Antara 0,80 sampai 1,00 Tinggi
Antara 0,60 sampai 0,79 Cukup
Antara 0,40 sampai 0,59 Sedang
Antara 0,20 sampai 0,39 Rendah
Antara 0,00 sampai 0,19 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2013: 319)

Selanjutnya, pengujian validitas instrumen soal pretest-posttest adalah
menggunakan judgement ahli, yang bertujuan untuk mengetahui validitas
isi dan validitas konstruk atas soal. Instrumen dinilai oleh 1 orang dosen
Pendidikan Seni Musik yang berkompeten. Lembar validasi berisikan
penilaian terhadap kesesuaian antara pertanyaan dalam soal dengan

indikator penilaian soal pretest-posttest.
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula
(Siregar, 2013: 55). Uji reliabilitas angket dilakukan dengan
menggunakan teknik pengukuran Kuder dan Richardson (K-R 20) yaitu
teknik atau rumus yang digunakan untuk menentukan apakah suatu
instrumen penelitian reliabel atau tidak, bila jawaban yang diberikan
responden “Ya” diisi dengan nilai “1” sedangkan jawaban “tidak” diisi
dengan “0”. Jumlah instrumen penelitian (kuesioner) harus ganjil,
sehingga tidak bisa di belah, dan jika nilai reliabilitas instrumen (r11) > 0,7
maka instrumen dinyatakan reliabel (Siregar, 2013: 73-74). Rumus yang

digunakan yaitu sebagai berikut:

ry1 = (kl—(l) [Vt_vzt pq]

Keterangan:

Vi  =varians total

k = jumlah butir pertanyaan

rin = koefisien reliabilitas instrumen

p = proporsi responden menjawab “Ya”

q = proporsi responden menjawab “Tidak”

Tabel 8. Koefisien Reliabilitas KR 20

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
1 08-1 Sangkat Kuat

2. 0,6 -0,79 Kuat

3. 0,4-0,59 Sedang

4. 0,2-0,39 Rendah

5 0-0,19 Sangat Rendah

Surﬁber: Arikunto (2013: 276)



G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Teknik analisis data digunakan untuk mengetahu pengaruh dari variabel X

terhadap variabel Y. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik

analisis data kuantitatif.

1. Uji Persyaratan Analisis Data (Uji Normalitas Data)

Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui bahwa data sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Beberapa cara yang dapat
digunakan untuk menguji normalitas data antara lain dengan kertas
peluang normal, uji chi kaudrat, dan uji Liliefors dengan teknik

kolmogorov-smimov. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji chi

kuadrat dalam menghitung uji normalitas.

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Rumusan hipotesis:
Ha = Populasi yang berdistribusi normal
Ho = Populasi yang berdistribusi tidak normal.

Rumus statistik yang digunakan yaitu rumus chi-kuadrat

2 (fo_fh)2
- et
h

Keterangan:

x? = chikuadrat/normalitas sampel
fo  =frekuensi yang diobservasi

fn = frekuensi yang diharapkan

Sumber: Muncarno 2017: 71

Mencari fo (frekuensi pengamatan) dan f, (frekuensi yang diharapkan)

dapat membuat langkah-langkah sebagai berikut.
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a) Membuat daftar distribusi frekuensi
1. Menentukan nilai rentang (R), yaitu data terbesar-data terkecil.

2. Menentukan banyak kelas (BK) =1 + 3,3 log n.

3. Menentukan panjang kelas (i) = %.

4. Menentukan rata-rata simpangan baku.

b) Membuat daftar distribusi f, (frekuensi pengamatan) dan f
(Frekuensi yang diharapkan).

¢) Kaidah keputusan apabila y 2hitung < ¥ *abet Maka populasi
berdistribusi normal, sedangkan apabila y 2hitung > ) tabel Maka

populasi tidak berdistribusi normal.

2. Analisis Data Peningkatan Pengetahuan (N-Gain)
Setelah melakukan perlakuan terhadap 54 orang peserta didik, diperoleh
data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan pengetahuan (N-Gain),
untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, dapat digunakan rumus

menurut Meltzer (dalam Khasanah 2014: 39) sebagai berikut:

skor posttest — skor pretest

~ skor maksimum — skor pretest

Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi = 0,70 <N-gain < 1,00
Sedang = 0,40 < N-gain < 0,69
Rendah =N-gain< 0,39

3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh X

(pelatihan Gamolan anak daerah) terhadap Y (bakat peserta didik).
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Pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah pengujian
hipotesis deskriptif dengan t-test satu sampel, dengan rumus sebagai

berikut:

X_P-o
S

Vn

Keterangan:

t = nilai t yang dihitung

X = nilai rata-rata

u, = nilai yang dihipotesiskan
S

n

t=

= simpangan baku sampel
= jumlah anggota sampel

Sumber: Sugiyono, 2010: 250

Berdasarkan rumus tersebut, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau o =

0,05 dengan kaidah keputusan yaitu: thiung < tianel, maka Ha ditolak,

sedangkan jika thitung > ttanel, maka Ha diterima. Apabila Ha diterima

berarti ada pengaruh yang positif dan signifikan.

Rumusan Hipotesis:

Ha: ada pengaruh pada pelatihan Gamolan Anak Daerah terhadap bakat
peserta didik SD Negeri 2 Sulusuban.

Ho: tidak ada pengaruh pada pelatihan Gamolan Anak Daerah terhadap

bakat peserta didik SD Negeri 2 Sulusuban.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan pada
pelatihan Gamolan anak daerah terhadap bakat peserta didik SD Negeri 2
Sulusuban. Pengaruh tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata hasil
belajar kognitif peserta didik sebelumnya sebesar 41,67 kemudian setelah
dilaksanakannya pelatihan ini berubah meningkat menjadi 79,07 dengan
selisih antara kedua nilai tersebut adalah sebesar 37,4, dan rata-rata N-gain
peserta didik sebesar 0,63 yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil belajar
psikomotorik peserta didik atau bakat peserta didik diperoleh rata-rata skor
kemampuan intelektual umum peserta didik sebesar 77,92, rata-rata skor
kreativitas peserta didik sebesar 71,33, rata-rata skor komitmen terhadap
tugas sebesar 75,33, kemudian ketiga skor tersebut digunakan dalam mencari
rata-rata skor total peserta didik dengan hasil sebesar 74,86, itu berarti peserta
didik SD Negeri 2 Sulusuban termasuk dalam kategori cukup berbakat.
Adanya pengaruh yang signifikan dibuktikan dengan nilai thitung = 2,598 > tiapel
= 1,671 (dengan a = 0,05), artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan
pada Pelatihan Gamolan Anak Daerah terhadap bakat peserta didik SD

Negeri 2 Sulusuban.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang akan dikemukakan

oleh peneliti kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.

1. Peserta didik
Peserta didik hendaknya saling membantu teman sebayanya yang
mengalami kesulitan dalam mengingat dan mempraktikkan tabuh yang
diajarkan, lebih berani dalam mengekspresikan kemampuannya, dan
mengembangkan kemampuannya secara mandiri.

2. Pendidik
Pendidik hendaknya lebih memperhatikan perkembangan peserta didik,
memahami setiap kemajuan yang dilakukan oleh peserta didik, dan
mengajarkan kepada peserta didik baru yang nantinya akan menjadi
penerus dari pelatihan ini.

3. Sekolah
Sekolah hendaknya memberikan prasarana kepada peserta didik berupa
ruangan khusus sebagai tempat pelaksanaan ekstrakurikuler atau tempat
berlatih peserta didik dalam memainkan Gamolan dan tari.

4. Peneliti Lain
Peneliti lain hendaknya mencermati dan memahami terlebih dahulu
mengenai bakat dan pengukurannya beserta tatacara penilaiannya. Selain
itu, hedaknya mempersiapkan lembar observasi guna menganalisis

keberhasilan dari pelatihan Gamolan anak daerah.
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